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ABSTRAK 

Nama   : Sri Nehru Wansa 

NIM     : 20600113002 

Jurusan : Pendidikan Fisika 

Judul : “Analisis Pemetaan Input Alumni Angkatan 2008 dalam 

Pengembangan Prodi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar” 

 

 Pokok masalah pada penelitian ini adalah bagaimanakah gambaran pemetaan 

input alumni angkatan 2008 dan rekomendasi dari input alumni dalam pengembangan 

prodi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar ?. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dimana secara 

bahasa deskriptif adalah cara kerja yang sifatnya menggambarkan, melukiskan, 

meringkaskan berbagai kondisi, situasi, atau berbagai variabel yang diamati. 

Sedangkan kuantitatif adalah suatu metode dalam penelitian yang sifatnya 

menunjukkan bilangan (angka). Dimana tujuan utama penelitian deskriptif kuantitatif 

ialah menggambarkan keadaan sesuatu atau yang sedang terjadi pada saat penelitian 

berlangsung. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan yang datanya berbentuk bilangan (angka). Yang 

menjadi subyek pada penelitian ini adalah para alumni jurusan pendidikan fisika 

angkatan 2008. Dimana alumni Jurusan Pendidikan Fisika Pada angkatan 2008 

berjumlah sekitar 68 orang. 

Jumlah responden yag merupakan perwakilan alumni angkatan 2008 yang 

menjadi subyek pada penelitian ini  berjumlah 24 orang. Dari 24 responden yang 

menjadi sampel tersebut telah bekerja dengan waktu tunggu 1 bulan sampai dengan 2 

tahun. Sementara sekitar 10 orang alumni yang sementara melanjutkan pendidikan ke 

tingkat S2 dan 7 orang diantaranya telah selesai, dan sama sekali tidak terdapat 

satupun melalui hasil wawancara alumni  yang hingga saat penelitian ini dilaksanakan 

dinyatakan belum bekerja. Dari 24 responden yang telah bekerja, 20 orang yang 

memiliki relevansi pendidikan dengan bidang pekerjaannya dan 4 orang memiliki 

pekerjaan yang tidak relevan dengan pendidikannya. 20 responden yag pekerjaannya 

relevan dengan dunia pendidikan pada umumnya berpropesi sebagai guru, sementara 

4 oarang pada umumnya bekerja dalam bidang wirausaha dan sebagian sebagai 

karyawan usaha. 

Implikasi dari penelitian ini adalah  Sebaiknya pendidikan yang di dapatkan di 

universitas agar dapat ditingkatkan lagi agar nantinya mahasiswa tersebut tidak 

kesusahan dalam mendapatkan pekerjaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dunia pendidikan adalah proses pembentukan watak dan karakter peserta 

didik, Pendidikan sangat penting dalam kehidupan. Pendidikan merupakan kebutuhan 

mendasar manusia, karena melalui pendidikan dapat membentuk watak dan 

mengembangkan potensi manusia. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam Undang-undang RI. No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagai berikut: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggungjawab".
1
 

Dalam buku lain juga di jelaskan bahwa, Pendidikan adalah usaha sadar yang 

dilakukan masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan 

atau latihan yang berlangsung di sekolah maupun diluar sekolah sepanjang hayat 

                                                             
1
Undang-undang  RI.  No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  (Jakarta: Sinar 

Grafika, 2011), h. 7. 
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untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 

lingkungan hidup secara tepat pada masa yang akan datang.
2
 

Pendidikan sebagai salah satu sektor yang paling penting dalam pembangunan 

nasional, dijadikan andalan utama untuk berfungsi semaksimal mungkin dalam upaya 

meningkatkan kualitas hidup Indonesia, di mana iman dan takwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa menjadi sumber motivasi kehidupan di segala bidang.
3
 

Pendidikan sebagai sebuah aktivitas tidak lepas dari fungsi dan tujuan. Fungsi 

utama pendidikan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak, kepribadian 

serta peradaban yang bermartabat dalam hidup dan kehidupan atau dengan kata lain 

pendidikan berfungsi memanusiakan manusia agar menjadi manusia yang benar 

sesuai dengan norma yang dijadikan landasannya.
4
 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar atau yang disingkat dengan UIN 

Alauddin Makassar adalah salah satu Perguruan Tinggi Islam Negeri yang berada di 

Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia. Motto dari Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar (UIN Alauddin Makassar) adalah Pencerdasan, Pencerahan dan 

Prestasi. Sebelum menjadi Universitas, pada mulanya Universitas Islam Negeri 

Alauddin Makassar (UIN Alauddin Makassar) adalah sebuah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Alauddin Makassar. 

 

                                                             
2
Abd. Kadir, dkk, Dasar-dasar Pendidikan, (Cet.1; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2012 ) h. 60. 
3
Fuad Ihsan,  Dasar-dasar Kependidikan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008) h. 4. 

4
Abdul Kadir, dkk., Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta: Kencana Pernada Media Group, 

2012), h. 81. 
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Jurusan Pendidikan Fisika adalah salah satu jurusan yang berada dalam 

naungan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar (UIN Alauddin Makassar). Jurusan Pendidikan Fisika berdiri sejak tahun 

2004 dan telah mencetak lulusan atau alumni hingga pada tahun terakhir yakni pada 

tahun 2012. Dalam setiap lembaga Pendidikan baik itu formal atau pun non formal, 

Negeri atau pun Swasta, tentunya menginginkan para lulusan atau alumni tersebut 

mampu di serap oleh daya pasar dan mampu mengimplementasikan ilmu yang di 

peroleh, dalam hal ini yang di utamakan adalah sesuai dengan bidangnya masing-

masing. 

Kualitas Perguruan Tinggi dapat di lihat dari kualitas para lulusan atau 

alumni, sehingga dalam hal ini, jurusan tentunya berperan penting dalam mencetak 

lulusan yang unggul dalam bidangnya masing-masing, itu dapat tergambar atau 

terlihat melalui kesiapan jurusan dalam mengantar alumni menuju dunia pekerjaan. 

Kesiapan yang di maksud dalam hal ini tidak lain adalah sarana dan prasarana 

jurusan, baik itu dari segi pelayanan akademik jurusan, perubahan dan perbaikan 

kurikulum lokal dalam jurusan, pemberian skills tertentu dalam menghadapi dunia 

pendidikan baik itu di dalam bidangnya sendiri maupun di luar dari bidang 

profesinya. 

Akan tetapi, meskipun pihak jurusan telah menerapkan segala cara yang 

terbaik, tidak menutup kemungkinan alumni-alumni jurusan pendidikan fisika bekerja 

tidak sesuai dengan profesinya. Sehingga dalam problematika yang ada ini 

memunculkan berbagai pertanyaan pada khususnya saya pribadi sebagai penulis dan 
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peneliti dalam judul ini, antaranya, mungkinkah semua alumni mampu di serap daya 

pasar sesuai dengan profesinya ?, mungkinkah setiap alumni mempunyai skills 

tertentu dalam bidangnya maupun di luar dari bidang profesinya sehingga mampu 

diserap oleh daya pasar dan mampu bersaing dalam ruang lingkup yang luas ?, 

bagaimanakah gambaran-gambaran tentang alumni-alumni jurusan pendidikan fisika 

pada umumnya angkatan 2007-2011 dan pada khususnya angkatan 2008 ?.  

Menurut Ketua Jurusan Pendidikan Fisika periode 2015-2020, (Dr. H. 

Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si) “sejak tahun 2004 hingga kini, telah berbagai tahap 

perbaikan di lakukan oleh pihak jurusan untuk mencetak lulusan yang unggul dalam 

bidangnya, dan juga tiap tahun dan pergantian semester dilaksanakan evaluasi jurusan 

yang bersifat lokal atau bisa di sebut dengan internal jurusan, guna untuk menambah 

wawasan dan skill dalam bidang mendidik maupun dalam bidang lainnya seperti 

berwirausaha dan lain sebagainya, agar setiap alumni mampu dalam hal beberapa 

bidang agar jikalau tidak mampu di bendung dan di serap oleh profesinya, para 

alumni setidaknya mampu mencari dan menerapkan kemampuan tertentu dalam 

bidang yang lain. Evaluasi kurikulum lokal dan pembenahan jurusan hampir di 

benahi setiap tahunnya, dan posisi idealnya dalam proses pembenahan itu dan 

puncak-puncak inginnya di wujudkan mimpi itu antaranya tahun 2007-2011 dan 

hingga sampai saat ini” 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 

“Analisis Pemetaan Input Alumni Angkatan 2008 dalam Pengembangan Prodi 

Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” 
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mempunyai manfaat yang sangat penting dalam pengembangan dan perkembangan 

jurusan dalam tahun-tahun berikutnya, dalam bidang penyempurnaan kurikulum, 

sistem pengajaran di perguruan tinggi dan kerja sama dengan stake holder yang 

relevan sehingga diharapkan dapat meningkatan kualitas lulusan dan alumni dapat 

diserap pasar kerja sesuai dengan kemampuan dasar atau bidangnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dikemukakan 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah gambaran pemetaan input alumni dalam pengembangan 

Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar Angkatan 2008 ?  

2. Bagaimanakah rekomendasi dari input alumni terkait pengembangan Jurusan 

Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar berdasarkan input alumni 

Angkatan 2008 ? 

C. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari terjadinya 

kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul. Adapun 

defenisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Pemetaan Input Alumni 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pemetaan atau visualisasi 

adalah pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakan gambar, 

tulisan, peta dan grafik. 
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Masukan (input) sistem adalah segala sesuatu yang masuk ke dalam sistem 

dan selanjutnya menjadi bahan yang diproses. Masukan dapat berupa hal-hal yang 

berwujud (tampak secara fisik) maupun yang tidak tampak. Contoh masukan yang 

berwujud adalah bahan mentah, sedangkan contoh yang tidak berwujud adalah 

informasi (misalnya permintaan jasa pelanggan).
5
 

Alumni merupakan produk dari suatu institusi pendidikan. Kualitas alumni 

tentunya menunjukkan kualitas dari institusi pendidikan tersebut. 

Berdasarkan definisi di atas, peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa 

Pemetaan input alumni yang dimaksud dalam penelitian ini adalah prosedur atau cara 

yang digunakan untuk membuat suatu gambaran dalam bentuk peta konsep mengenai 

pengembangan program studi yang perlu dikembangkan melalui informasi atau 

masukan-masukan dari alumni khususnya pada angkatan 2008. Adapun masukan-

masukan yang dimaksud dan yang di fokuskan dalam hal ini adalah: 

a. Sarana dan Prasarana. 

b. Sumber daya. 

c. Kurikulum pada periode angkatan 2008. 

2. PengembanganProdi  

Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada 

yang dapat di pertanggungjawabkan. 

                                                             
5
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem. (03 Mei 2016). Selasa, 21:33 WITA. 
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Prodi Pendidikan Fisika merupakan salah satu lembaga Pendidikan Tinggi 

yang mempunyai Visi dan Misi dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi. Untuk  

mencapai tujuan tersebut, Prodi Pendidikan Fisika harus meningkatkan kualitas dan 

menyempurnakan proses pembelajaran secara terus menerus, agar dihasilkan lulusan 

yang mampu bersaing di dunia kerja. 

Berdasarkan definisi ini maka peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa 

pengembangan prodi merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas jurusan 

pendidikan fisika yang telah dilaksanakan sebelumnya, terkait masalah sarana dan 

prasarana, sumber daya serta kurikulum yang digunakan pada periode angkatan 2008, 

dengan cara mengumpulkan informasi atau masukan-masukan yang diperoleh dari 

alumni angkatan 2008. Sehingga input dari alumni dapat menjadi bahan untuk 

mengategorikan hal-hal apa yang perlu dikembangkan dalam prodi pendidikan fisika. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini terdiri atas penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penulisan skripsi sebagai bahan perbandingan. Penulis akan mengkaji beberapa 

penelitian terdahulu untuk menghindari kesamaan objek dalampenelitian. Beberapa 

hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya yang membahas topik yang sama antara 

lain : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Rasiman, Suwarno Widodo, Rina Dwi Setyawati, 

mahasiswa IKIP PGRI Semarang dengan judul Penelusuran Alumni (Tracer 

Study) Program Studi Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang Sebagai 

Upaya Kajian Relevansi. Hasil penelitian menunjukan bahwa lulusan telah 
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bekerja dengan tingkat pengangguran yang sangat rendah dan daya serap di 

dunia kerja sangat tinggi. Lulusan telah bekerja sesuai dengan bidang 

pendidikannya yaitu sebagai guru/ di bidang pendidikan sebesar 82,57%. Dari 

penyebaran responden pada profesi guru tersebut menunjukkan sesuai dengan 

visi IKIP PGRI Semarang yaitu menjadi Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan yang Professional dan Berjati Diri. Tingkat ketersebaran tempat 

asal responden sebanyak 96,21% berasal dari Jawa Tengah. Selanjutnya, 

pihak pengguna menyatakan bahwa alumni Jurusan Pendidikan Matematika 

FPMIPA IKIP PGRI Semarang mempunyai integritas, profesionalisme, 

Bahasa Inggris, penggunaan teknologi informasi, komunikasi, kerjasama tim 

dan pengembangan diri masuk dalam kategori sangat baik sebesar 41,2 %, 

kategori baik sebesar 44,6 %, kategori cukup baik sebesar 12,7 % dan 1,5% 

kategori kurang baik. Namun demikian, sebanyak 32,2% Stake holders 

menyatakan bahwa kemampuan kemampuan Bahasa Inggris masih dinilai 

dalam kategori cukup. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Harto Nuroso, Nur Khoiri, Ernawati Saptaningrum, 

Joko Siswanto, mahasiswa IKIP PGRI Semarang tahun 2006-2008 dengan 

judul Studi Penelusuran Alumni Jurusan Pendidikan Fisika IKIP PGRI 

Semarang Untuk Menyempurnakan Kurikulum Berdasarkan Kebutuhan Di 

Lapangan (Pasar Kerja). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan: 1) sebanyak 9 % alumni Jurusan Pendidikan Fisika IKIP PGRI 

Semarang memiliki predikat kelulusan memuaskan, 87 % dengan predikat 

sangat memuaskan dan 4 % dengan predikat cumlaude; 2) sebanyak 1 % 

alumni Jurusan Pendidikan Fisika IKIP PGRI Semarang menyelesaikan studi 
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dengan waktu 4,5 tahun, 67 % dengan waktu 4 tahun, dan 32 % dengan waktu 

3,5 tahun; 3) sebanyak 35 % alumni Jurusan Pendidikan Fisika IKIP PGRI 

Semarang mendapatkan pekerjaan dengan waktu tunggu yang pendek pendek 

(3–5,9 bulan), 31 % dengan waktu tunggu sedang (6–11,9 bulan), 16 % dalam 

dengan waktu tunggu lama (>12 bulan), dan 18 % belum mendapatkan 

pekerjaan; 4) sebanyak 89 % alumni Jurusan Pendidikan Fisika IKIP PGRI 

Semarang mendapatkan pekerjaan sesuai bidangnya dan 11% tidak sesuai 

dengan bidangnya; dan 5) keberadaan alumni saat ini atau tempat kerja alumni 

sebagian besar sesuai dengan daerah asal (kampung halaman) mereka. 

Informasi atau masukan para alumni sebagai umpan balik dalam 

penyempurnaan kurikulum berdasarkan kebutuhan di lapangan yaitu: 

penambahan peralatan laboratorium serta memperbanyak kegiatan praktikum, 

peningkatan kemampuan dan jumlah dosen, penambahan bahan ajar/buku 

ajar, penambahan jam microteaching, dan peningkatan kualitas pembelajaran 

dengan mengaplikasikan IPTEK. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, tujuan dilaksanakannya penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

a. Mengetahui gambaran pemetaan input alumni dalam pengembangan Jurusan 

Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2008. 



10 
 

 
 

b. Mengetahui rekomendasi dari input alumni terkait pengembangan Jurusan 

berdasarkan input alumni Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 

Angkatan 2008. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Jurusan Pendidikan Fisika 

1) Dengan adanya penelitian ini, sebagai  bahan masukan untuk perbaikkan 

proses belajar mengajar di Jurusan Pendidikan Fisika. 

2) Dengan adanya penelitian ini, sebagai bahan untuk mengevaluasi kurikulum 

yang berlaku di Jurusan Pendidikan Fisika. 

3) Dengan adanya penelitian ini, sebagai  bahan untuk mengevaluasi materi-

materi perkuliahan di Jurusan Pendidikan Fisika. 

4) Dengan adanya penelitian ini, Sebagai bahan untuk mengevaluasi mutu 

lulusan Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar. 

b. Bagi Alumni 

Dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan alat untuk membentuk jaringan 

informasi, sehingga mereka selalu mendapat informasi yang mereka butuhkan setiap 

saat. 

c. Bagi peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, untuk mengetahui pengalaman yang dirasakan 

alumni terkait kualitas Jurusan Pendidikan Fisika selama mereka mengikuti 

pendidikan dalam menunjang potensi akademik maupun skill lain yang dibutuhkan 

saat mereka dihadapkan pada daya saing di dunia kerja. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Pemetaan Input Alumni 

1. Definisi Pemetaan 

Dalam kamus bahasa Indonesia (KBBI) pemetaan atau visualisasi adalah 

pengungkapan suatu gagasan atau perasaan dengan menggunakan gambar, tulisan, 

peta dan grafik.
6
 Sementara itu, Spasser mengatakan bahwa “peta adalah alat relasi 

(relational tools) yang menyediakan informasi antar hubungan entitas yang 

dipetakan”. 

 Definisi pemetaan yang dirumuskan dalam kamus bahasa Indonesia (KBBI) 

menekankan ungkapan perasaan dalam bentuk gambar, tulisan, peta dan grafik. 

Definisi ini menekankan produk atau output dari peta. Sedangkan Spasser lebih 

menekankan proses kegiatan pemetaan. Kedua pendapat ini tidak berbeda melainkan 

saling melengkapi, karena sebuah produk atau output pemetaan dihasilkan melalui 

proses.  

Sehingga dapat dinyatakan bahwa pemetaan merupakan sebuah proses yang 

memungkinkan seseorang mengenali elemen pengetahuan serta konfigurasi, 

dinamika, ketergantungan timbal balik dan interaksinya. Pemetaan pengetahuan 

digunakan untuk keperluan manajemen teknologi, mencakup definisi program 

penelitian, keputusan menyangkut aktivitas yang berkaitan dengan teknologi, disain, 

struktur berbasis pengetahuan serta pemrograman pendidikan dan pelatihan. Output 

                                                             
6
Kamus Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, ( Jakarta: Gremedia Pustaka Umum, 2009) h.  
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dari kegiatan pemetaan adalah gambar, tulisan, peta, dan grafik yang menunjukkan 

hubungan antar elemen pengetahuan. 

Sedangkan input adalah suatu gagasan dalam bentuk masukan yang 

disampaikan dalam bentuk lisan maupun tertulis.
7
 Sehingga dapat memberikan 

masukan yang menyangkut aktivitas dalam ilmu pengetahuan. 

2. Definisi Alumni 

Alumni merupakan produk dari suatu institusi pendidikan. Kualitas alumni 

menunjukkan kualitas dari institusi pendidikan tersebut. Untuk mengetahui kualitas 

lulusan yang dihasilkan tidak cukup hanya melihat outputnya saja, misalnya dari 

kemampuan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap formal yang 

diwujudkan dalam Indeks Prestasi. Tetapi harus pula dideteksi dari outcome-nya, 

yaitu seberapa besar lulusannya dapat terserap dalam dunia kerja. Relevansi 

(kesesuaian) pendidikan lulusan ini ditunjukkan melalui profil pekerjaan (macam dan 

tempat pekerjaan), relevansi pekerjaan dengan latar belakang pendidikan, manfaat 

matakuliah yang diprogram dalam pekerjaan, saran lulusan untuk perbaikan 

kompetensi lulusan. 

Dalam model study penelurusan alumni yang bermanfaat untuk memberi 

gambaran situasi sekarang dan pergerakan karir disaat setelah mahasiswa lulus dari 

perguruan tinggi, sumber data atau dokumen yang memberikan sumbangan pada institusi 

baik secara nasional maupun regional setelah mahasiswa menyelesaikan pendidikan 

tinggi, dan memprediksi prospektif aturan masa depan dan sumbangan yang potensial 

bagi pengembangan visi dan misi perguruan tinggi.8 

                                                             
7
Kamus Bahasa Indonesia, Edisi Keempat, ( Jakarta: Gremedia Pustaka Umum, 2009) h. 

8
Searca. Tracer Study on Searca Fellows and UC Grantees. Di akskes http://aau.org/-

studyprogram/web/scholarship. h. 2. pada 16 Juni 2017. 
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Selain itu, relevansi pendidikan juga ditunjukkan melalui pendapat pengguna 

lulusan tentang kepuasan pengguna lulusan, kompetensi lulusan dan saran lulusan 

untuk perbaikan kompetensi lulusan. Seberapa besar lulusan perguruan tinggi mampu 

berkiprah dalam pembangunan sesuai relevansi pendidikannya dapat dilakukan upaya 

penelusuran terhadap lulusannya (Tracer Study).
9
 

Pemetaan input alumni memiliki fokus utama untuk memperoleh informasi 

mengenai lulusan yang sudah bekerja dan belum bekerja, sebagai bahan pengambilan 

kebijakan dalam rangka penyempurnaan atau pengembangan institusi. Pemetaan 

alumni bertujuan mencari masukan bagi dunia pendidikan sehingga dapat 

menyempurnakan program pendidikan (kurikulum) atau mengembangkan program 

studi baru. Sedangkan khusus bagi program studi, penelitian ini bertujuan untuk 

merevisi kurikulum yang berisikan kemampuan dasar (subject matter), kemampuan 

pragmatik, dan kemampuan bermasyarakat. 

B. Pengembangan Jurusan 

1. Definisi Pengembangan     

Penelitian dan pengembangan merupakan metode yang masih baru dalam 

pendidikan. Metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development 

(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji ke efektifitasan produk tersebut. 

                                                             
9
Patria, B. 2011. Sekilas survei penelusuran alumni (SPA). Paper presented at the Kantor 

Wakil Rektor UGM Bidang Alumni dan Pengembangan Usaha (APU).  
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Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada, 

yang dapat di pertanggungjawabkan.
10

 

Pengembangan dalam arti yang sangat sederhana adalah suatu proses, cara 

pembuatan. Sedangkan menurut Iskandar Wiryokusumo, pengembangan adalah 

upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang dilaksanakan secara sadar, 

terencana, terarah, teratur, dan bertanggungjawab dalam rangka memperkenalkan, 

menumbuhkan, membimbing, dan mengembangkan suatu dasar kepribadian yang 

seimbang, utuh dan selaras, pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan bakat, 

keinginan serta kemampuan-kemampuannya, sebagai bekal untuk selanjutnya atas 

prakarsa sendiri menambah, meningkatkan dan mengembangkan dirinya, sesama, 

maupun lingkungannya ke arah tercapainya martabat, mutu dan kemampuan 

manusiawi yang optimal dan pribadi yang mandiri. Arifin berpendapat bahwa 

pengembangan bila dikaitkan dengan pendidikan berarti suatu proses perubahan 

secara bertahap ke arah tingkat yang berkecenderungan lebih tinggi dan meluas dan 

mendalam yang secara menyeluruh dapat tercipta suatu kesempurnaan atau 

kematangan.
11

 

Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan 

penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 

suatu persoalan atau ingin menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-

prinsip umum. Sedangkan pengembangan adalah proses atau cara yang dilakukan 

                                                             
10

 Nana Syaodih Sukmadinata,  Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktek. (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2012) h. 164. 
11

Diakses dari http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2190377-pengertian-

pengembangan/# ixzz2iPDJwCqY, pada 23 Oktober 2013).  
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untuk mengembangkan sesuatu secara menyeluruh untuk menjadi baik atau 

sempurna. Metode penelitian dan pengembangan banyak digunakan dalam bidang 

ilmu pengetahuan alam dan teknik. Metode ini menghasilkan produk teknologi, 

bisnis, kemiliteran, kedokteran, administrasi, pendidikan dan sosial. Berdasarkan 

telaah beberapa pendapat, penelitian dan pengembangan merupakan proses 

pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data secara sistematis dan objektif 

untuk memecahkan suatu persoalan dengan mengembangkan produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada. 

2. Mekanisme Penetapan Standar 

Di tingkat program studi standar mutu dapat dinyatakan dalam dokumen yang 

disebut Spesifikasi Program Studi dan Kompetensi Lulusan Di dalamnya dimuat 

tujuan Pendidikan, Kurikulum, Peta Kurikulum, dan Silabus. Oleh karena itu 

Spesifikasi Program Studi, Kompetensi Lulusan dan Tujuan Pendidikan perlu 

dirumuskan dalam satu kesatuan kegiatan dalam penyusunan/ pengembangan 

kurikulum suatu program studi. Seperti dikemukakan dalam buku Pedoman 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi, standar ditetapkan dengan meramu visi 

program studi dan kebutuhan stake holder. Berikut ini akan dipaparkan praktik baik 

mekanisme penyusunan/ pengembangan Spesifikasi Program Studi, Kompetensi 

Lulusan dan Tujuan Pendidikan dalam satu kesatuan kegiatan penyusunan/ 

pengembangan kurikulum suatu program studi. Model dan pendekatan untuk 

penyusunan/ pengembangan kurikulum telah banyak diperkenalkan di berbagai 

literatur pendidikan. Pada tulisan ini disajikan salah satu model penyusunan/ 

pengembangan kurikulum yang disampaikan oleh Grayson. Pada dasarnya, model 

penyusunan/ pengembangan kurikulum didasarkan atas tiga tahapan proses, yaitu: 
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a. Tahap Perumusan Masalah 

Pada tahap ini diperlukan masukan berupa visi program studi dan kebutuhan 

stake holders yang terdiri atas kebutuhan Industri, kebutuhan masyarakat dan 

kebutuhan profesional. 

b. Tahap Penyusunan Struktur dan Organisasi Kurikulum 

Pada tahap ini diperlukan masukan berupa keluaran dari tahap perumusan 

masalah, ditambah dengan berbagai masukan berupa: 

1) Ranah Ilmu 

Ranah ilmu adalah cakupan pengetahuan dari program studi atau kelompok 

keilmuan. Ranah ilmu memuat prinsip-prinsip keilmuan serta aplikasi praktisnya. 

Perkembangan ilmu akan berdampak pada ranah ilmu, sehingga senantiasa perlu 

dilakukan modifikasi kurikulum agar sesuai dengan perkembangan ilmu tersebut. 

2) Karakteristik Mahasiswa 

Program studi harus mampu mengakomodasi karakteristik mahasiswa. 

Karakteristik mahasiswan yang perlu diakomodasi antara lain kebiasaan/ cara belajar, 

motivasi, pengalaman, latar belakang, dan jumlah mahasiswa pada program studi. 

Perkembangan metode pembelajaran memungkinkan penyusunan peta kebiasaan/ 

cara belajar (learning styles) mahasiswa, yang sangat berguna bagi penyusunan 

learning strategies. 

3) Akreditasi 

Kriteria dan prosedur akreditasi dari badan akreditasi, misalnya BAN-PT, 

ABET, atau badan lain, perlu diperhatikan pada perancangan/ pengembangan 

kurikulum. Sebagai contoh ABET memberikan kriteria tentang mahasiswa, tujuan 
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program, keluaran, penilaian, komponen profesional, staf dosen, fasilitas, dukungan 

institusi, dan sumber daya. 

4) Sumber Daya (resources) 

Kurikulum harus mempertimbangkan sumber daya dan prasarana-sarana yang 

diperlukan untuk pelaksanaan kurikulum. Sumber daya dan prasarana-sarana yang 

diperlukan antara lain perpustakaan, laboratorium, gedung, jaringan komputer, staf, 

pembiayaan, dan akses pembiayaan dari sumber luar. 

5) Metode Pembelajaran 

Penguasaan berbagai metode pembelajaran dapat memperkuat proses 

pembelajaran mahasiswa. Selanjutnya, penguasaan ini dapat mempengaruhi 

rancangan kurikulum, metode pembelajaran, prosedur penilaian, dan teknologi 

pembelajaran yang digunakan. Pengaruh metode pembelajaran tersebut akan nampak 

pada rincian rancangan kurikulum, yaitu pada rancangan silabus untuk menjamin 

perolehan hasil pembelajaran (learning out comes) dari setiap matakuliah. 

6) Tahap implementsi dan evaluasi 

a) Mekanisme Pemenuhan Standar 

Mekanisme pemenuhan standar kurikulum adalah tahap implementasi dari 

kurikulum tersebut. Tahap implementasi merupakan tahap yang paling kritis dari 

keberhasilan pelaksanaan kurikulum yang disusun/ dikembangkan. Kurikulum yang 

tidak diimplementasikan sesuai standar kurikulum yang telah ditetapkan, dapat 

menyebabkan kurikulum tersebut sama sekali tidak efektif, walaupun mekanisme 

penetapan standar telah dilakukan sesuai dengan prosedur. Implementasi kurikulum 

yang efektif dan sesuai standar dapat diwujudkan melalui kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dapat terdiri dari komponen perkuliahan dan kegiatan 
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pendukung perkuliahan yaitu praktikum, pembimbingan, diskusi dan seminar, serta 

administrasi kelas. 

b) Pengendalian Standar Melalui Evaluasi Penyempurnaan Kurikulum 

Evaluasi penyempurnaan kurikulum dilakukan secara terus menerus selama 

kurun waktu penggunaan kurikulum tersebut. Umumnya dilakukan pada setiap akhir 

semester, sehingga hasil penyempurnaan kurikulum dapat diterapkan pada semester 

berikutnya. Evaluasi penyempurnaan kurikulum sama dengan evaluasi mutu 

pembelajaran yang dilakukan secara internal oleh pejabat Jurusan, dosen, dan 

mahasiswa. Untuk itu evaluasi penyempurnaan kurikulum dilakukan melalui evaluasi 

hasil pembelajaran dan evaluasi proses pembelajaran.  

Evaluasi Peninjauan Kurikulum dilakukan pada waktu tertentu misalnya 

setiap 5 tahun, atau setelah dampak dari implementasi kurikulum tersebut dapat 

diketahui, atau bila terjadi perubahan tuntutan stake holders yang mengharuskan 

universitas/ fakultas/ Jurusan/ program studi meninjau kurikulumnya. Dalam evaluasi 

peninjauan kurikulum perlu dilibatkan stake holders secara eksternal atau internal. 

dalam evaluasi peninjauan kurikulum diperlukan masukan dari badan penasehat, 

penguji dari luar, umpan balik dari pengguna, dan/ atau hasil pencapaian 

mahasiswa.
12

 

C. Program Studi 

1. Program Pendidikan  

Jurusan Pendidikan Fisika merupakan salah satu lembaga Pendidikan Tinggi 

yang mempunyai Visi dan Misi dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi, untuk  

                                                             
12

Supeno Djanali, Pedoman Penjaminan Mutu (Quality Assurance) Pendidikan Tinggi, 

(Jakarta : Depdiknas, 2003),  h.6. 
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mencapai tujuan tersebut, Jurusan Pendidikan Fisika harus meningkatkan kualitas dan 

menyempurnakan proses pembelajaran secara terus menerus, agar dihasilkan lulusan 

yang mampu bersaing di dunia kerja.
13

 

Untuk mengimplementasikan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan maka 

dilakukan beberapa kebijakan sebagai berikut: 

a) Nama program menggunakan nomenklatur yang sudah ditetapkan Departemen 

Pendidikan Nasional yang dalam hal ini adalah “Program Studi Pendidikan Fisika 

Jurusan Tadris Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alauddin Makassar”. 

b) Bertolak dari tujuan Program Studi Pendidikan Fisika, kurikulum disusun 

berlandaskan konsep yang kokoh, yang merupakan kerangka dasar penyusunan 

kurikulum pendidikan seperti diuraikan yaitu: penguasaan ilmu pengetahuan dan 

agama, menyelesaikan masalah secara ilmiah, belajar efektif dan mandiri, dan  

pendidikan di masyarakat. 

c) Mempersiapkan diri mengarah pada pembentukan program studi pendidikan fisika 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin fisika yang siap bersiap bersaing 

dengan Jurusan pendidikan Fisika di universitas lain. 

2. Sistem Pengelolaan 

Sistem pengelolaan Program Studi pendidikan fisika dijalankan berdasarkan 

struktur organisasi Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Alauddin Makassar. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di Program Studi 

Pendidikan Fisika selalu diturunkan dari visi-misi yang lebih besar, yaitu visi-misi 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruaan UIN Alauddin Makassar sebagaimana yang 

dicantumkan dalam Renstra Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 

                                                             
13

Universitas Islam Negeri,  Akreditasi Program Studi Sarjana  “Borang Akreditasi Program 

Studi Pendidikan Fisika”, (Makassar: Program Sarjana, 2013), h. 44. 
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Makassar. Lebih jelasnya, Program Studi Pendidikan Fisika telah mem-break down  

renstra Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, untuk acuan dalam 

melahirkan berbagai program yang visible, implementable, dan realistis. Adapun 

rencana pengembangan program studi di Program Studi Pendidikan Fisika Fakulktas 

Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin Makassar dilakukan dengan melakukan 

pengembangan konsentrasi baru yaitu selain mempersiapkan guru Pendidikan Fisika 

pada sekolah, Program Studi Pendidikan Fisika juga mempersiapkan guru konsentasi 

bidang studi pada madrasah baik MTs maupun MA.
14

 

3. Penjaminan Mutu 

Lembaga penjamin mutu pada tingkat  Fakultas  ini diberi nama Komite 

Penjaminan Mutu Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Dalam 

realitasnya, penjaminan mutu pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  UIN Alauddin 

Makassar lebih sering dilakukan oleh pihak pimpinan fakultas dengan melakukan 

pengontrolan secara ketat terhadap semua kegiatan yang dilakukan pada tingkat 

Program Studi.  

Keterlibatan  Pusat Peningkatan dan Penjaminan Mutu pada tingkat 

universitas terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran  tingkat Program Studi yaitu 

dengan melakukan evaluasi kinerja dosen pada setiap smester melalui pemantauan 

kehadiran dosen dalam memberikan kuliah dengan meneliti daftar hadir dosen dan 

jurnal perkuliahan. Demikian pula penjaminan mutu dilakukan melalui instrumen 

CES (Course of Evaluation System) sebuah angket yang dibagikan kepada mahasiswa 

untuk menilai dosen yang mengampu mata kuliah pada semester berjalan.  
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Universitas Islam Negeri,  Akreditasi Program Studi Sarjana “Borang Akreditasi Program 

Studi Pendidikan Fisika”, (Makassar: Program Sarjana, 2013), h. 8. 
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Unsur-unsur yang dinilai oleh mahasiswa meliputi penguasaan bahan ajar 

yang dimiliki oleh dosen, kemampuan menerapkan metode mengajar, kedisiplinan 

dalam memberikan kuliah, kedekatan dan kemampuan berinteraksi dengan 

mahasiswa dan beberapa unsur-unsur yang lain. Hasil evaluasi ini selanjutnya 

dijadikan feedback untuk perbaikan kinerja dosen sehingga kualitas pembelajaran 

meningkat.
15

 

4. Sumber Daya Manusia 

a) Sistem Seleksi dan Pengembangan 

Jelaskan sistem seleksi/ perekrutan, penempatan, pengembangan, retensi, 

pemberhentian dosen dan tenaga kependidikan untuk menjamin mutu 

penyelenggaraan program akademik (termasuk informasi tentang ketersediaan 

pedoman tertulis dan konsistensi pelaksanaannya). 

Seleksi/ perekrutan, penempatan, pengembangan, retensi, pemberhentian 

dosen dan tenaga kependidikan untuk menjamin mutu penyelenggaraan program 

akademik pada program studi berpedoman pada : (1) Keputusan Kepala Badan 

Kepegawaian Negara (BKN) Nomor 08 Tahun 2001 tentang Ketentuan Pelaksanaan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 96 Tahun 2000 tentang Wewenang 

Pengangkatan, Pemindahgan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil, (2). 

Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara (BKN) Nomor 09 Tahun 2001 

tentang ketentuan pelaksanaan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 97 

Tahun 2001 tentang Formasi Pegawai Negeri Sipil, (3) Keputusan Kepala Badan 

Kepegawaian Negara (BKN) Nomor 10 Tahun 2001 tentang Pengadaan Pegawai 
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Universitas Islam Negeri,  Akreditasi Program Studi Sarjana “Borang Akreditasi Program 

Studi Pendidikan Fisika”, (Makassar: Program Sarjana, 2013), h. 9. 
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Negeri Sipil, dan (4) Surat Keputusan Rektor/Ketua Senat UIN Alauddin Makassar 

Nomor 241 A Tahun 2010 tentang Pedoman Edukasi UIN Alauddin Makassar. 

Seleksi perekrutan dosen dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan 

dosen sesuai dengan kebutuhan program studi terhadap perkembangan ilmu. 

Jelaskan sistem monitoring dan evaluasi, serta rekam jejak kinerja akademik 

dosen dan kinerja tenaga kependidikan (termasuk informasi tentang ketersediaan 

pedoman tertulis, dan monitoring dan evaluasi kinerja dosen dalam tridarma serta 

dokumentasinya). 

Dekan membuat SK Tim Monitoring untuk melakukan monitoring proses 

pelaksanaan administrasi akademik. Monitoring dan evaluasi kinerja akademik dosen 

di Jurusan P.FIS juga dilaksanakan bekerja sama dengan Lembaga Penjaminan Mutu 

(Quality Assurance) tingkat universitas dalam bentuk pemberian Course Evaluation 

Survey (CES) kepada para mahasiswa pada setiap akhir perkuliahan dalam tahun 

akademik berjalan. 

b) Dosen Tetap  

Dosen tetap dalam borang akreditasi BAN-PT adalah dosen yang diangkat 

dan ditempatkan sebagai tenaga tetap pada PT yang bersangkutan; termasuk dosen 

penugasan Kopertis, dan dosen yayasan pada PTS dalam bidang yang relevan dengan 

keahlian bidang studinya. Seorang dosen hanya dapat menjadi dosen tetap pada satu 

perguruan tinggi, dan mempunyai penugasan kerja minimum 36 jam/minggu. 

Dosen tetap dipilah dalam 2 kelompok, yaitu: 

1) dosen tetap yang bidang keahliannya sesuai dengan PS 

2) dosen tetap yang bidang keahliannya di luar PS 

5. Kurikulum Perguruan Tinggi 
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 Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan belajar mengajar.
16

 

Kurikulum program studi merupakan gagasan pendidikan yang diekpresikan 

dalam praktik untuk mendapatkan hasil keluaran seperti yang diharapkan dari suatu 

pembelajaran, dan untuk mencapai suatu sasaran serta tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Mengingat sangat pentingnya kurikulum dalam suatu pendidikan, maka 

kurikulum perlu dirumuskan, dilaksanakan, dan dievaluasi dengan baik dan cermat, 

sehingga lulusan program studi tersebut dapat memiliki keunggulan komparatif di 

bidangnya. UUSPN No. 20 tahun 2003 pasal 36 ayat 1 menegaskan bahwa 

pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar nasional 

pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Perubahan dan 

pengembangan kurikulum yang dilakukan pemerintah hendaknya mengacu kepada 

standar nasional yang ditujukan untuk memenuhi kepentingan pembelajaran dan 

perolehan mutu yang komperatif dalam rangka meningkatkan kualitas SDM melalui 

proses pendidikan.
17

 

Kurikulum pendidikan tinggi adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara penyampaian dan 

penilaiannya yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar-

mengajar di perguruan tinggi (Pasal 1 Butir 6 Kepmendiknas No. 232/U/2000 tentang 

Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar 

Mahasiswa); 

                                                             
16

Republik Indonesia,Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 2003, pasal 1 ,  ayat 11. 
17

Republik Indonesia, Undang-Undang No. 20 tahun 2003 “Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional”, pasal 36 ayat 1. 
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Pendekatan dalam pengembangan kurikulum di perguruan tinggi akan 

merefleksikan pandangan tentang nilai, pengetahuan, kesenjangan yang ada dalam 

masyarakat atau negara. Pendekatan kurikulum juga menyatakan pandangan yang 

holistik tentang landasan desain, prinsip teoritik dan praktis suatu kurikulum. 

Olehkarena itu peran pengembang dan perancang harus mampu menyusun dan 

menyempurnakan kurikulum yang sedang berlaku (curriculum improvement). 

Ada beberapa pendekatan dalam pengembangan kurikulum antar lain: 1) 

pendekatan yang berdasarkan sistem pengelolaan yang bersifat sentralisasi dan 

desentralisasi, 2) pendekatan berdasarkan fokus sasaran yaitu penguasaan ilmu 

pengetahuan, pembentukan pribadi-sosial, pengembangan kemampuan potensial 

sesuai dengan perkembangan IPTEKS, dan 3) pendekatan kompetensi yang 

merupakan pengembangan kurikulum difokuskan pada pencapaian atau perolehan 

penguasaan kompetensi berdasarkan perkembangan peserta didik.  

Proses perkembangan bersifat holistik (menyeluruh) dari aspek fisik, sosio 

emosional, kecerdasan dan aspek kepribadian sebagai pemrakarsa (tumbuh 

kembang), dan potensi bawaan serta dorongan/rangsangan kesempatan belajar dari 

lingkungan pendidikan.
18

 

Penyempurnaan kurikulum atau yang lebih dikenal pengembangan kurikulum 

adalah istilah yang komprehensif, didalamnya mencakup perencanaan, penerapan dan 

evaluasi. Perencanaan kurikulum adalah langkah awal membangun kurikulum ketika 

pekerja kurikulum membuat keputusan dan mengambil tindakan untuk menghasilkan 

perencanaan yang akan digunakan oleh guru dan peserta didik. Penerapan Kurikulum 

                                                             
18

 Harto Nuroso, dkk., “Studi Penelusuran Alumni Prodi Pendidikan Fisika Ikip Pgri 

Semarang Untuk Menyempurnakan Kurikulum Berdasarkan Kebutuhan Di Lapangan”, Jurnal 

(Semarang: IKIP PGRI, 2009), h. 128. 
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atau biasa disebut juga implementasi kurikulum berusaha mentransfer perencanaan 

kurikulum ke dalam tindakan operasional. Evaluasi kurikulum merupakan tahap akhir 

dari pengembangan kurikulum untuk menentukan seberapa besar hasil-hasil 

pembelajaran, tingkat ketercapaian program-program yang telah direncanakan, dan 

hasil-hasil kurikulum itu sendiri. Dalam pengembangan kurikulum, tidak hanya 

melibatkan orang yang terkait langsung dengan dunia pendidikan saja, namun di 

dalamnya melibatkan banyak orang, seperti: politikus, pengusaha, orang tua peser 

didik, serta unsur – unsur masyarakat lainnya yang merasa berkepentingan dengan 

pendidikan.
19

 

Kurikulum merupakan “jalur pacu” atau “kendaraan” untuk mencapai tujuan 

pendidikan dan kompetensi lulusan dari suatu program studi. Untuk itu kompetensi 

yang dimiliki oleh lulusan dan kurikulum dari suatu program studi perlu dirumuskan 

sesuai dengan tujuan pendidikan dan tuntutan kompetensi lulusan, sehingga lulusan 

program studi tersebut memiliki keunggulan komparatif di bidangnya. Kurikulum 

bersifat khas untuk suatu program studi, sebagaimana juga kekhasan tujuan 

pendidikan dan kompetensi lulusan dari suatu program studi tersebut.  

Setelah kurikulum program studi tersusun, selanjutnya dibuat Peta Kurikulum, 

yaitu uraian tentang hubungan antara setiap matakuliah dengan kompetensi lulusan. 

Peta kurikulum mengarahkan pencapaian kompetensi lulusan melalui pembelajaran 

setiap matakuliah. Berdasarkan peta kurikulum tersebut dirumuskan silabus dan 

Satuan Acara Pembelajaran (SAP) atau Rencana Program dan Kegiatan Pembelajaran 

Semester (RPKPS) dari setiap matakuliah. Dalam penyusunan kurikulum program 

studi perlu dipikirkan agar keluaran (outcomes) yang diharapkan, sasaran (goals), dan 
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Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum; Teori dan Praktek. (Bandung: P.T. 

Remaja Rosdakarya, 1997), h. 10.  
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tujuan (objectives) pendidikan yang akan dicapai kurikulum tersebut, tidak memuat 

nilai-nilai dasar yang cepat usang dan/atau tidak relevan, hal seperti ini disebut 

sabretoothed curriculum. Kurikulumharus responsif pada perubahan kebutuhan 

stakeholders terhadap lulusan program studi tersebut.Untuk meminimalkan 

kelemahan yang mungkin terjadibaik dalam penyusunan, pengembangan, 

pelaksanaanmaupun evaluasi dan penyempurnaan kurikulum, maka diperlukan sistem 

penjaminan mutu (quality assurance system) dalam kurikulum program studi. 

6. Sarana dan Prasarana 

Sarana merupakan media atau alat untuk belajar agar pendidikan berjalan 

efektif. Sarana sekolah diperlukan untuk keseimbangan perkembangan fisik dan 

psikis siswa. Jadi, dengan sarana yang memadai, sekolah tidak hanya melahirkan 

calon ilmuan, tetapi juga calon ulama, olahragawan, dan seniman.
20

 

Adapun yang dimaksud dengan prasarana pendidikan adalah fasilitas yang 

secara tidak langsung menunjang jalannya proses pendidikan atau pembelaaran, 

seperti halaman, kebun, taman sekolah, jalan menuju sekolah, tetapi jika 

dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman sekolah 

untuk pembelajaran biologi, halaman sekolah sebagai sekaligus laangan olahraga, 

komponen tersebut merupakan sarana pendidikan.
21

 

D. Gambaran Umum Jurusan Pendidikan Fisika 

1. Sejarah Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar 

                                                             
20

jejen musfah, “Menejemen Pendidikan (Teori, Kebijakan, dan Praktik)”, (Jakarta : Prenada 

media Group, 2015),hal. 228 
21

Mulyasa, “Manajemen & Kepemimpinan Kepala Sekolah”, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2011), 

hal. 87 
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Jurusan pendidikan fisika terletak di lokasi yang sangat strategis, Jalan Sultan 

Alauddin No. 36, Samata-Gowa Kel. Biring Romang, Kab. Gowa, Sulawesi Selatan. 

Jurusan  ini merupakan salah satu yang berada di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

Ditinjau dari sisi historis, tiga belas tahun silam tepatnya pada bulan januari 2004. 

Pemerintah mengeluarkan keputusan Pendirian Jurusan Pendidikan Fisika di 

perguruan tinggi IAIN Alauddin Makassar dengan Surat Keputusan dan tanggal 

pendirian: 10B Tahun 2004 dan 08 Januari 2004. Selanjutnya pada tahun 2010 

Jurusan Pendidikan Fisika pemerintah kembali mengeluarkan surat keputusan izin 

operasional: Dj. I/544/2011 pada tanggal 11 mei 2011 sehingga terakreditasi C 

berdasarkan Nomor SK BAN-PT: 026/BAN-PT/Ak-XI/S1/X/2008.
22

 

Jurusan Pendidikan Fisika merupakan salah satu Jurusan yang memiliki citra 

yang baik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK), perkembangan Jurusan dari 

tahun ke tahun semakin meningkat hal ini bisa dilihat dari pencapaian akreditasi 

sudah menjadi B. Tentu saja pencapaian akreditasi ini ditunjang oleh program-

program Jurusan Pendidikan Fisika yang terlaksana.Untuk meningkatkan akreditas 

Jurusan dan meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik khusunya dalam Jurusan 

Pendidikan Fisika, Jurusan perlu memperhatikan program-program yang dirancang 

agar betul-betul efektif.
23

 

2. Visi dan Misi Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar 

Visi Program Studi Pendidikan Fisika: Sebagai Wadah pengembangan dan 

pembinaan tenaga pendidik Fisika yang Profesional. Hal ini merupakan gambaran 
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Lihat Universitas Islam Negeri,Akreditasi Program Studi Sarjana ..., h.3. 
23

Lihat Universitas Islam Negeri,Akreditasi Program Studi Sarjana ..., h.3-4. 
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besar yang ingin dicapai di masa mendatang atau suatu wujud masa depan sebagai jati 

diri yang menjadi arah pengembangan Jurusan. Misi merupakan perpanjangan tangan 

dari apa yang tertuang dalam visi. Dan hal ini bisa dicapai dengan pendidikan, 

pengkajiann dan pengembangan Pendidikan Fisika. Adapun Misi program studi 

Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauiddin Makassar adalah: 

1) Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan Fisika. 

2) Membina tenaga pendidik Fisika yang mencintai tugasnya, mentaati aturan dan 

etika keguruan serta norma-norma ajaran Islam. 

3) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik Fisika, baik aqidah, akhlak maupun sikap 

yang ilmiah. 

4) Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki pola pikir yang logis, 

berparadigma, bermoral, berwawasan kebangsaan dan kemanusiaan yang 

dilandasi dengan iman dan taqwa yang kuat. 

5) Membina tenaga pendidik fisika yang memiliki ketajaman intelektual sehingga 

mampu mentransfer nilai-nilai pendidikan secara sistematis yang bersumber dari 

ajaran keislaman. 

6) Membantu menyelesaikan persoalan manusia secara universal dengan pendekatan 

ilmu pendidikan fisika yang bernuansa Islam.
24

 

3. Tujuan dan Komponen  Kependidikan Jurusan Pendidikan Fisika Universitas 

Islam Negeri Alauddin Makassar 

a. Tujuan pendidikan 

Tujuan pendidikan fisika mencakup program pendidikan sarjana fisika dan 

program pendidikan profesi. Beberapa tujuan dibentuknya Program Studi Pendidikan 
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Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yaitu menghasilkan 

lulusan yang: 

1) Mempunyai keunggulan akhlak, berwawasan keislaman dan kebangsaan yang  

dilandasi oleh iman dan takwa. 

2) Memiliki penguasaan terhadap kemampuan Fisika secara utuh dan lengkap 

yang meliputi penguasaan terhadap materi pelajaran Fisika di Sekolah 

Menengah Atas dan sederajat. 

3) Memiliki kemampuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dapat 

mengajarkan Fisika dengan baik yang ditunjang oleh pengetahuan tentang 

metode, teknik, strategi pembelajaran, teknik evaluasi, media pembelajaran 

serta penguasaan teknologi yang memadai. 

4) Memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam 

mengembangkan kurikulum dan materi pengajaran Fisika, serta dapat 

bekerjasama dengan berbagai pihak/instansi/lembaga yang membutuhkan 

alumni pendidikan Fisika.
25

 

b. Komponen  Kependidikan 

Pengembangan satuan pendidikan tentu tidak terlepas dari berbagai komponen 

pendidikan yang terhubung dalam bentuk struktur fungsional di lembaga itu sendiri. 

Komponen fungsional merupakan aspek menghubungkan kependidikan yang dapat 

menunjang secara langsung terkait kegiatan pembelajaran pada setiap jenjang 

pendidikan. Bahkan dapat dikatakan keberadaan komponen kependidikan di setiap 

jenjang pendidikan menjadi suksesi penentu dalam pengembangan pendidikan. Peran 
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penting komponen kependidikan juga dapat terlihat dalam pelaksanaan pendidikan di 

Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar meliputi: 

1) Keadaan Mahasiswa dan Lulusan/Alumni 

Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempuh jalur 

pendidikan formal di sebuah perguruan tinggi yang terdiri atas sekolah tinggi, 

akademik dan yang paling umum adalah Universitas. Kedudukan mahasiswa sangat 

penting, dalam penyelenggaraan pendidikan di Universitas. Sedangakan 

Lulusan/alumni merupakan sekumpulan orang yang telah melalui atau melewati 

dunia kampus pada tahapnya. Disisi lain alumni dapat dikatakan, sebagai produk dari 

suatu institusi/Universitas pendidikan yang mengamalkan ilmunya di masyarakat, 

yang berdasarkan bidangnya masing-masing. Kaitan dengan keadaan mahasiswa dan 

lulusan/alumni Jurusan Pendidikan Fisika yang berdasarkan data (dokumentasi) 

keadaan mahasiswa dapat digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 2.1 

Data seluruh mahasiswa reguler dan lulusan dalam lima tahun terakhir mulai dari 

tahun 2008 s/d 2012 dengan mengikuti format tabel berikut: 
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Catatan:  

TS: Tahun akademik penuh terakhir saat pengisian borang 

Min: IPK Minimum;  Rat : IPK Rata-rata;  Mak: IPK Maksimum  

Sumber Data: Borang Jurusan 2013/2014. 

Dari uraian tabel di atas, terdapat mahasiswa program reguler. Program 

reguler yang dimaksud adalah mahasiswa yang mengikuti program pendidikan secara 

penuh waktu (baik kelas pagi, siang, sore, malam, dan di seluruh kampus). Sementara 

mahasiswa program non-reguler adalah mahasiswa yang mengikuti program 

pendidikan secara paruh waktu. Dan mahasiswa transfer adalah mahasiswa yang 

masuk ke program studi dengan mentransfer mata kuliah yang telah diperolehnya dari 

PS lain, baik dari dalam PT maupun luar PT. Data yang terdapat di tabel 2.1 dapat 

dikatakan bahwa jumlah alumni Jurusan pendidikan fisika lima tahun terakhir  mulai 

tahun ajaran 2008 s/d tahun 2012 menunjukan peningkatan, meski  pada tahun ajaran 

2011 jumlah peserta didik yang mendaftar terlihat menurun.  

2) Jabatan dan Struktur Organisasi program studi Pendidikan Fisika 

Disetiap lembaga pendidikan mempunyai tingkat jabatan struktural yang 

lazim disebut ketua program studi, sekertaris, dosen, staf, kepala laboratorium dan 

laboran laboratoruim pendidikan fisika. Pengurus program studi Pendidikan Fisika 

UIN Alauddin Makassar sebagaimana penulis menguraikan, seperti pada tabel berikut 

ini: 
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Gambar 2.1 : 

Struktur Organisasi Jurusan Pendidikan Fisika sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data: Jurusan Pendidikan Fisika 2016 
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 Dr. H. Muhammad Amri, Lc., M.Ag. 

NIP. 19730120 200312 1 001 

KETUA JURUSAN 
Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. 

NIP. 19760802 200501 1 004 
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Rafiqah, S.Si., M.Pd. 

NIP. 19790721 200501 2 003 
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Tabel 2.2: 

Struktur organisasi Jurusan Pendidikan Fisika, dengan mengikuti format tabel 

berikut: 

N

O 

Jabatan 

Struktural 
Nama 

Jenis 

Kelamin Usia 
Pend. 

Akhir 

Ket

. 

L P 

1. 
Ketua 

Jurusan 

Dr. H. Muhammad 

Qaddafi, S.Si., M.Si. 
L  41 S3  

2. 
Sekertaris 

Jurusan 
Rafiqah, S.Si., M.Pd. P  38 S2  

3. Dosen 

Drs. Muh. Yusuf hidayat, 

M.Pd. 
L   S3  

Drs. H. Muh. Wayong, 

M.Ed., Ph.D. 
L   S3  

Andi verawati, S.Si., M.Pd. P  36 S2  

Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., 

M.Pd 
L  28 S2  

Suhardiman, S.Pd., M.Pd. L  28 S2  

H. Hasbullahair Ashar, 

S.Si., M.Si. 
L   S2  

Ali Uma Dani, S.Pd., 

M.P.Fis. 
L  31 S2  

Andi Jusriana, S.Si.,M.Pd. P  29 S2  

Santih Anggereni, S.Si., 

M.Pd. 
P  34 S2  

4. Staf Jurusan St. Aminah, S.Pd. P  32 S1  

5. 

Kepala 

Laboratoriu

m 

Santih Anggereni, S.Si., 

M.Pd. 
P  34 S2  



34 
 

 
 

N

O 

Jabatan 

Struktural 
Nama 

Jenis 

Kelamin Usia 
Pend. 

Akhir 

Ket

. 

L P 

6. 

Laboran 

Laboratoriu

m 

Mukti Ali, S.Pd. L  

23 S1 

 

 

Sumber Data: Jurusan Pendidikan Fisika 2016. 

Berdasarkan penjabaran tabel 2.2, dapat dipahami bahwa susunan jabatan 

mulai dari ketua program studi dan sekertaris program studi serta struktur-struktur 

lainya pada program studi pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar dilihat dari sisi 

kualifikasi akademik telah memenuhi syarat maksimal, yaitu berkualifikasi pada 

pendidikan akhir strata dua (S2) dan strata tiga (S3). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode yang digunakan dalam 

penelitian, mulai dari jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data dan istrumen, dan tehnik analisis. Adapun uraian sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek 

sesuai dengan apa adanya, penelitian ini juga sering disebut dengan penelitian  non 

eksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan  kontrol dan  

manipulasi  variabel penelitian.
26

 Dengan pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan 

kuantitatif adalah pendekatan yang datanya berbentuk bilangan (angka). Dengan 

metode survei, dimana metode survei, yaitu penelitian yang dilakukan menggunakan 

pertanyaan terstruktur atau sistematis yang diberikan kepada responden untuk 

meneliti karakteristik. Peneliti akan memberikan gambaran mengenai pemetaan input 

alumni angkatan 2008 dalam pengembangan Jurusan pendidikan fisika UIN Alauddin 

Makassar. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

                                                             
26

Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Cet. XIV; 

Yogyakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 157. 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penjelasannya, Sugiyono 

menyebutkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang 

lain dan juga bukan dari jumlah yang ada pada objek/ subjek yang dipelajari tetapi 

meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh objek/ subjek.
27

 

 Maka dapat dipahami bahwa populasi adalah keseluruhan objek yang menjadi 

sasaran penelitian. Jika konsep yang dilihat adalah pengertian diatas maka di dalam 

penelitian ini populasinya adalah seluruh alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 

2008 yaitu sebanyak 68 orang. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu. Maka 

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 

dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif/ 

mewakili.
28

 

Dalam pengambilan sampel yang paling penting untuk di perhatikan ada dua 

macam yaitu jumlah sampel yang mencukupi dan profil sampel yang mewakili. 

Untuk itu perluh adanya memilih agar benar-benar mewakili semua populasi yang 

ada.
29

 

                                                             
27

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Edisi Revisi,(Cet. XVII; Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 80. 

28
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Edisi Revisi, h. 118. 

29
Sukardi, metodelogi penelitian pendidikan kompetensi dan praktiknya, (Cet. IX: Jakarta; 

Bumi Aksar, 2011). h. 54. 
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Oleh karena itu, tehnik yang digunakan penulis dalam pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknikpengambilan sampel secara purposive (purposive 

sampling), dalam arti: memilih responden yang telah jelas diketahui keberadaannya 

dan jumlahnya yang terjangkau.
30

 Sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 24 

orang. 

C.  Metode Pengumpulan Data dan Instrumen 

Tehnik pengumpulan data ialah suatu langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utamanya adalah mengumpulkan data.
31

 Pengumpulan data 

dapat melalui kepustakaan (library research), yaitu membaca buku-buku yang ada 

kaitannya dengan masalah yang dibahas. Kemudian pengumpulan data melalui 

penelitian lapangan (field research). Dalam halnya pengumpulan data peneliti 

mengakhiri setelah mendapatkan semua informasi yang dibutuhkan atau tidak 

ditemukan data baru.
32

 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untk menguji hipotesis 

atau menjawab pertanyaan yang telah  dirumuskan. Karena data yang diperoleh akan 

dijadikan  landasan dalam mengambil kesimpulan, data yang dikumpulkan  haruslah 

data yang benar. Agar data yang dikumpulkan baik dan  benar, istrumen 

pengumpulan datanya pun harus baik.
33

 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka ditempuh 

beberapa langkah dalam memperoleh data sebagai berikut: 

                                                             
30

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D, 

(Cet. XVII, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 124-125. 
31

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D, 

(Cet. XVII, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 300. 
32

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. X, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), h. 115. 
33

(Subana dkk, 2000:28). 
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1. Tahap persiapan 

Dalam tahap persiapan, penulis melakukan kajian pustaka yang ada kaitannya 

dengan judul penelitian ini kemudian membuat proposal penelitian (draft skripsi) 

yang di dalamnya terdapat langkah-langkah yang dilakukan dalam prosedur 

penelitian seperti menentukan lokasi penelitian, menentukan metode penelitian dan 

teknik pengolahan data. 

2. Tahap pelaksanaan 

Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 

yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data, misalnya 

menentukan, menyusun dan menyiapkan instrumen yang digunakan dalam penelitian 

yaitu angket . 

Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. Suatu penelitian apa 

pun jenisnya dan metode yang digunakan, instrument suatu penelitian harus 

digunakan untuk mendapatkan data.
34

 

Dalam penelitian ini  ada beberapa instrumen pengumpulan data yang akan 

dilakukan: 

a. Angket  

Angket adalah kumpulan dari berbagai pertanyaan ataupun peryantaan, dalam 

angket tersebut terdapat beberapa macam  pertanyaan  atau pernyataan yang 

berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan 

disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi di lapangan.
35

 Dalam sebuah 

                                                             
34

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D, 

(Cet. XVII, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 305. 
35

Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya , h.76. 
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penelitian, angket digunakan untuk menyelisaikan persoalan yang akan di teliti 

melalui dengan pendekatan (survei), instrumen tersebut di berikan kepada populasi 

atau sampel yang di tentukan sebelumnya, baik melalui tatap muka (face to face) 

maupun dengan melaui alat bantu (pesawat telepon/e-mail/medsos).
36

  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Dengan angket, teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu 

dengan pasti akan  di ukur dan tahu apa yang diharapkan oleh responden.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau 

mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. 

Dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, 

seperti buku-buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, maupun data lain 

yang relevan dengan penelitian. 

Selain dari itu, ada juga yang mengartikan bahwa penggunaan metode 

dokumentasi, yaitu mencari informasi data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, surat kabar, notulen rapat, maupun dari sutu agenda.
37

Studi 

dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode wawancara, bahkan 

penggunaan dokumentasi dalam suatu penelitian dapat menguatkan hasil wawancara 

sehingga lebih kredibel/ dapat dipercaya.
38

 Sehingga, penulis mengumpulkan data 

dengan jalan mencatat atau mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

                                                             
36

Tan Brace, Questionnaire Design: How to Plan, Stracture and Write Survey Material For 

Effective Market Reserarch, (Lomdon: Kogam Page Limited, 2004 ). h. . 
37

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik , (Cet. XIII, Jakarta: 

PT Rinaka Cipta), h.231. 
38

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D, 

(Cet. XVII, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 329. 
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masalah yang dibahas dokementasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data 

dari sumber-sumber non insan (bukan manusia) artinya bukan benda hidup tetapi 

benda mati yang diamati.
39

 Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini, di arahkan 

oleh peneliti untuk mendokumenkan hal-hal penting yang berkaitan dengan data 

alumni dalam pengembangan Jurusan pendidikan fisika. 

c. Wawancara 

Wawancara ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

menemukan permasalahan yang diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal yang lebih 

mendalam dari narasumber/informan.
40

 Penggunaan teknik wawancara memudahkan 

peneliti untuk menggali informasi terkait persoalan yang  dirasakan oleh para alumni 

dalam pengembang Jurusan pendidikan fisika. Wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan para narasumber diperkuat dengan pedoman wawancara dan beberapa 

perangkat tambahan seperti; buku catatan, rekorder dan kamera serta media sosial, 

dengan pertimbangan penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti dalam proses penelitian. 

d. Validasi 

Sebelum instrumen penelitian digunakan maka dilakukan validasi instrumen. 

Suatu instrumen dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapat mengukur apa 

yang hendak diukur.
41

 Instrumen-instrumen yang digunakan pada penelitian ini akan 

divalidasi dengan validitas isi. Yang dimaksud dengan validitas isi adalah ukuran 

yang menunjukkan sejauh mana skor dalam tes berhubungan dengan penguasaan 

                                                             
39

Suharsimi Arikuntoro, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. XIII, Jakarta: 

PT Rinaka Cipta), h. 231. 
40

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, dan R & D, 

(Cet. XVII, Bandung: Alfabeta, 2013), h. 317. 
41

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 121. 
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peserta tes dalam bidang studi yang diuji melalui perangkat tes tersebut. Untuk 

mengetahui tingkat validitas isi tes, diperlukan adanya penilaian ahli yang menguasai 

bidang studi tersebut.
42

 Pertimbangan ahli tersebuat dilakukan dengan cara yaitu 

pertama para ahli diminta untuk mengamati secara cermat semua item dalam tes yang 

hendak divalidasi. Pada akhir perbaikan, mereka juga diminta untuk memberikan 

pertimbangan tentang bagaimana tes tersebut menggambarkan cakupan isi yang 

hendak diukur.
43

 

Instrumen ini akan divalidasi oleh dua orang ahli. Instrumen akan dikatakan 

valid jika validator 1 dan 2 memberikan nilai 3 dan 4. Skor-skor tersebut kemudian 

diolah dan dianalisis dengan uji Gregory untuk mengetahui nilai validitas dan 

reliabilitas instrument tes hasil belajar. Sedangkan instrument lembar observasi dan 

LKPD diuji dengan Percent of agreement. 

1) Uji Gregory 

R = 
 

       
 

Keterangan : 

R = Validasi isi 

A = Kedua validator tidak setuju 

B = Validator I setuju, validator II tidak setuju 

C = Validator I tidak setuju, Validator II setuju 

D = Kedua validator setuju 

2) Uji Percent of agreement 

R = 100% x (  
   

   
) 

                                                             
42

Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), h. 98. 
43

Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 123. 
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Menurut Borich
44

 jika koefisien reliabilitas instrument yang diperoleh Rhitung  

0,75 maka instrument tersebut dikategorikan reliable atau layak untuk digunakan. 

3. Tahap Pelaporan 

Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 

bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 

kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 

sistematis dan metodologis. 

D. Teknik Analisis 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil penelitiandilapangan dan bahan-bahan lain, sehingga 

dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 

lain.Berdasarkan jumlah sampel yang diambil dari penelitian dengan 24 sampel, 

adapun langkah-langkah dan rumus yang digunakan sebagai berikut: 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 

ataumemberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 

sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum.
45

 

Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab 

permasalahan pertama, kedua dan ketiga. Menurut Sugiyono untuk menjawab 

rumusan masalah tersebut maka digunakan rumus-rumus sebagai berikut: 

a. Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil. 

                                                             
44

Boric, 1994: 385. 
45

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Cet. XX; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 29. 
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b. Banyak kelas interval  

Banyak kelas interval =   (   )      

c. Panjang kelas interval 

   
 

 
 

Dengan : 

P = Panjang kelas (interval kelas) 

K = banyaknya kelas 

R = rentang atau jangkauan 

d. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 

  ̅  
∑    

∑  
 

Dengan : 

 ̅ = Rata-rata variabel 

   = Frekuensi untuk variabel 

   = Tanda kelas interval variabel 

e. Menghitung simpangan baku (standar deviasi) dengan menggunakan rumus: 

   √
∑  (    ̅)

   
  

Dengan : 

   = Standar Deviasi 

   = Frekuensi untuk variabel 

   = Tanda kelas interval variabel 

 ̅ = Rata-rata 
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n = Jumlah populasi 

f. Persentase 

 P =  
 

 
         

 

Dengan :   

P= Angka persentase  

f  = Frekuensi yang di cari persentasenya 

N =  Banyaknya sampel responden
46

 

2. Kategorisasi 

Dalam penelitian ini terdapat 4 pokok permasalah dari pemetaan input alumni 

dalam pengembangan Jurusan pendidikan fisik ialah : sarana dan prasaran, mutu 

layanan program, sumberdaya dan kurikulum pembelajaran tersebut. Untuk kategori 

terkait dengan hal ini, ada kategori yang baku, maka penulis menggunakan konsep 

dasar-dasar statistika  sebagai berikut: 

1) Menentukan nilai maksimum (jumlah item x nilai skala item tertinggi). 

2) Menentukan nilai minimum (jumlah item x nilai skala item terendah). 

3) Menentukan rentang kelas atau selisih (nilai maksimum-nilai minimum). 

4) Mencari nilai kelas dengan rumus, K = 1 + 3,3 log n 

5) Menentukan nilai interval dengan cara membagi nilai rentang dengan 

banyaknya kategori.
47

 

a) Menghitung kategorisasi fasilitas sarana dan prasarana, dan penilaian terhadap 

sarana dan prasarana dalam  menunjang kegiatan perkuliahan. 

                                                             
46

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian,h. 33-60. 
47

Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, h. 205. 
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Nilai max = 7 item x 4 = 28  

Nilai min = 7  item x 1 = 7 

Rentang  = Nmax – Nmin  

   = 28 – 7 

   = 21 

Kelas  = 1 + 3,3 log 7 

   = 3,78 ≈ 4 

Interval  = 
       

     
 = 
  

 
 = 5,25≈5 

Tabel 3.1: 

Interpretasi sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana Kategori 

7 – 12 Sangat Rendah 

13 – 18 Rendah 

19 – 24 Tinggi 

25 – 30 Sangat Tinggi 

b) Menghitung kategorisasi mutu layanan (Suasana pelayan  kegiatan akademik). 

Nilai max = 8 item x 4 = 32  

Nilai min = 8 item x 1 = 8 

Rentang  = Nmax – Nmin  

   = 32 – 8 

   = 24 

Kelas  = 1 + 3,3 log 8 

   = 3,98 ≈ 4 
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Interval  = 
       

     
 = 
  

 
 = 6 

Tabel 3.2: 

Interpretasi Suasana kegiatan akademik. 

Sarana dan prasarana Kategori 

    8 – 14 Sangat Rendah 

15 – 21 Rendah 

22 – 28 Tinggi 

29 – 35 Sangat Tinggi 

c) Menghitung kategori kualitas pelayanan staf dan dosen Jurusan pendidikan fisika 

Nilai max = 7 item x 4 = 28  

Nilai min = 7  item x 1 = 7 

Rentang  = Nmax – Nmin  

   = 28 – 7 

   = 21 

Kelas  = 1 + 3,3 log 7 

   = 3,78 ≈ 4 

Interval  = 
       

     
 = 
  

 
 = 5,25≈5 
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Tabel 3.3: 

Interpretasi kualitas pelayana Jurusan pendidikan fisika. 

Sarana dan prasarana Kategori 

         7 – 12 Sangat Rendah 

13 – 18 Rendah 

19 – 24 Tinggi 

25 – 30 Sangat Tinggi 

d) Menghitung kategorisasi sumber daya manusia (SDM) 

Nilai max = 11 item x 4 = 44  

Nilai min = 11 item x 1 = 11 

Rentang  = Nmax – Nmin  

   = 44 – 11 

   = 33 

Kelas  = 1 + 3,3 log 11 

   = 4,43 ≈ 4 

Interval  = 
       

     
 = 
  

 
 = 8,25≈8 

Tabel 3.4: 

Interpretasi sumber daya manusia (SDM) 

Sarana dan prasarana Kategori 

11 – 19 Sangat Rendah 

20 – 28 Rendah 

29 – 37 Tinggi 

38– 35 Sangat Tinggi 
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e) Menghitung kategorisasi dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

terhadap kurikulum yang di terapkan di  Jurusan pendidikan fisika pada angkatan 

2008. 

Nilai max = 7 item x 4 = 28 

Nilai min = 7  item x 1 = 7 

Rentang  = Nmax – Nmin  

   = 28 – 7 

   = 21 

Kelas  = 1 + 3,3 log 7 

   = 3,78 ≈ 4 

Interval  = 
       

     
 = 
  

 
 = 5,25≈5 

Tabel 3.5: 

Interpretasi kurikulum. 

Sarana dan prasarana Kategori 

7 – 12 Sangat Rendah 

13 – 18 Rendah 

19 – 24 Tinggi 

25 – 30 Sangat Tinggi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan pada bab ini akan menguraikan pokok persoalan yang merupakan 

hasil penelitian, mulai dari pendeskripsian gambaran umum Jurusan Pendidikan 

Fisika dan selanjutnya penjabaran tentang temuan penelitiyang berupa masukan yaitu 

dari alumni Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 

angkatan 2008. Pembahasan ini yakni mengacu pada rumusan masalah yang telah 

ditetapkan sebelumnya.Adapun rincian uraian sebagai berikut. 

A. Hasil penelitian 

Data penelitian ini diperoleh dengan tiga cara, yaitu: (1) bertemu dengan 

responden; (2) melalui surat elektronik (surel/e-mail/medsos); dan (3) melalui 

pesawat telepon. Ketiga cara ini dilakukan mengingat responden yang sudah 

menyebar di daerah-daerahnya pada saat pengisian kuesioner.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap alumni 

Jurusan pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2008 sebesar 24 orang, 

maka tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validasi Instrumen 

Pada tahap ini, validasi istrumen dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Dr. H. 

Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si.  dan Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. Validasi 

ditinjau dari beberapa aspek ialah: pertama aspek petunjuk (Pedoman angket 

dinyatakan dengan jelas, Indikator dinyatakan dengan jelas, dan Indikator relevan 

dengan tujuan yang dicantumkan dalam penelitian), ke-dua materi insrtumen (sesuai 

dengan tujuan instrument, pernyataan sesuai dengan indikator, dan batasan 

49 
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pernyataan dirumuskan dengan jelas), ke-tiga konstruksi (petunjuk pengerjaan 

dinyatakan dengan jelas, kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda, dan 

rumusan pernyataan menggunakan kalimat atau perintah yang jelas) dan ke-empat 

(menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan 

benar, menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti, menggunakan 

tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai dengan EYD, dan menggunakan istilah-istilah 

secara tepat dan mudah dipahami). Berdasarkan hasil validasi oleh 2 validator dapat 

dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.1: 

Validasi angket penilaian kinerja: 

No Aspek yang dinilai  ̅ 

I 

Aspek Petunjuk : 

a. Pedoman angket dinyatakan dengan jelas. 3,0 

b. Indikator dinyatakan dengan jelas. 3,0 

c. Indikator relevan dengan tujuan yang dicantumkan dalam 

penelitian. 
3,5 

Rata-rata aspek I 3,16 

II 

Materi Instrumen : 

a. Sesuai dengan tujuan instrument 3,5 

b. Pernyataan sesuai dengan indicator 3,5 

c. Batasan pernyataan dirumuskan dengan jelas 3,0 

Rata-rata aspek II 3,5 

III 

Konstruksi : 

a. Petunjuk pengerjaan dinyatakan dengan jelas 3,5 

b. Kalimat soal tidak menimbulkan penafsiran ganda 3,5 

c. Rumusan pernyataan menggunakan kalimat atau perintah 

yang jelas 
3.0 

Rata-rata aspek III 3,5 

IV Bahasa : 
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a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 
3,0 

b. Menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti 
3,5 

c. Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai dengan 

EYD 
3,0 

d. Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah 

dipahami 
3,5 

Rata-rata aspek III 3,25 

Rerata skor total penilaian Intrumen 3,27 

Berdasarkan hasil analisis dengan uji gregory diperoleh setiap butir soal 

berada pada relevansi sangat valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

instrumen tersebut sudah dikatakan valid dan dapat digunakan dalam mengukur 

pemetaan input alumni. Sedangkan pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan uji gregori sehingga diperoleh nilai relibilitas hitung sebesar 0,94. 

Karena R hitung lebih besar dari 0,75 maka dapat dikatakan bahwa instrumen sangat 

reliabel. 

2. Analisis Deskriptif Pandangan Alumni Terkait Dengan Pengembangan 

Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 

Pandangan alumni merupakan suatu hasil penilaian alumni terhadap Jurusan 

pendidikan fisika. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menguraikan pandangan 

alumni terkait dengan masukan alumni dalam pengembangan Jurusan pendidikan 

fisika. Pengembangan yang di maksud yaitu sarana dan prasarana, mutu layanan 

program, sumber daya manusia dan kurikulum pembelajaran Jurusan Pendidikan 

Fisika pada angkatan 2008, sebagaimana di uraikan terdapat empat aspek yang 

menjadi parameter temuan penulis di lingkungan penelitian meliputi: 
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a. Sarana dan Prasarana 

Dalam pelaksanaan kegiatan perkuliahan, Jurusan Pendidikan Fisika  

dilengkapi dengan sarana dan prasarana, seperti ruangan perkuliahan, laboratorium 

Fisika, ruangan, perpustakaan, media pembelajaran seperti LCD, dan fasilitas 

pendukung lainnya. Adapun aspek-aspek sarana dan prasarana temuan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1) Tersedianya fasilitas perkuliahan di Jurusan pendidikan fisika pada angakatan 

2008. 

Pada bagian ini diuraikan mengenai ketersediaan sarana dan prasarana. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari respon alumni pendidikan fisika angkatan 2008 

yang menjadi sampel. Keadaan atau tersedianya sarana dan prasarana dapat 

digambarkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.2: 

Tersedianya fasilitas sarana dan prasarana di Jurusan Pendidikan Fisika UIN 

Alauddin Makassar pada angkatan 2008: 

Nilai Frekuensi Kategori Presentase % 

7 – 12 2 Buruk  8,33 

13 – 18 10 Cukup Baik 41,67 

19 – 24 12 Baik 50,00 

25 – 30 0 Sangat Baik 0 

Jumlah 24 - 100,00 

Sumber Data : Angket no 1 

Tabel 4.2 diatas dapat digambarkan bahwa sebanyak 24 alumni Jurusan 

pendidikan fisika angkatan 2008, yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Memberikan tanggapan dalam bentuk isian angket terkait ketersediaan sarana dan 

prasarana, adapun dari hasil analisis statistik terdapat 2 orang dengan persentase 
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8,33% menyatakan buruk, kemudian terdapat 10 orang dengan persentase 41,67% 

untuk kategori cukup baik, selanjutnya terdapat 12 orang dengan persentase 50,00% 

menyatakan baik, dan tidak satupun yang menyatakan sangat baik. Ditinjau dari nilai 

rata-rata respon alumni terkait dengan tersedianya fasilitas sarana dan prasarana yaitu 

sebesar 17,33 menyatakan dalam kategori tinggi (lampiran 1). Hal ini dapat dilihat 

juga melalui data distribusi kategori maka diperoleh histogram distribusi frekuensi 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1. Histogram tersedianya fasilitas sarana dan prasarana pada Jurusan 

Pendidikan Fisika. 

2) Kondisi sarana dan prasarana di Jurusan Pendidikan Fisika pada angkatan 2008. 

Pada tahap ini diuraikan pandangan alumni terkait dengan kondisi sarana dan 

prasarana. Berdasarkan data yang diperoleh dari respon alumni Jurusan Pendidikan 

Fisika angkatan 2008 yang menjadi sampel. Kelengkapan  sarana dan prasarana dapat 

digambarkan pada tabel berikut: 
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Tabel 4.3 : 

Kondisi sarana dan prasarana di Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 

pada angkatan 2008 : 

Nilai Frekuensi Kategori Presentase % 

7 – 12 0 Tidak sesuai 0 

13 – 18 0 Kurang sesuai 0 

19 – 24 12 Cukup sesuai 50,00 

25 – 30 12 Sangat sesuai 50,00 

Jumlah 24 - 100,00 

Sumber Data : Angket no 2. 

Tabel 4.3 diatas dapat digambarkan bahwa sebanyak 24 alumni Jurusan 

pendidikan fisika angkatan 2008, yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Memberikan tanggapan dalam bentuk isian angket terkait kondisi sarana dan 

prasarana yang ada di Jurusan pendidikan fisika, adapun dari hasil analisis statistik 

tidak ada responden yang menyatakan tidak sesuai ataupun kurang sesuai dengan 

persentase 0%, kemudian terdapat 12 orang dengan persentase 50,00% untuk kategori 

cukup sesuai, selanjutnya terdapat 12 orang dengan persentase 50,00% menyatakan 

sangat sesuai. Ditinjau dari nilai rata-rata respon alumni terkait dengan kelengkapan 

sarana dan prasarana yaitu sebesar 19,33 menyatakan dalam kategori sangattinggi 

(lampiran 1). Hal ini dapat dilihat juga melalui data distribusi kategori maka 

diperoleh histogram sebagai berikut : 
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Gambar 4.2. Histogram kondisi sarana dan prasarana pada Jurusan Pendidikan Fisika. 

b. Penjaminan Mutu Layanan Program 

Bentuk pelayana program yang dimaksud disini ialah, mulai dari pelayanan 

staf , tenaga laboratorium dan pelayanan Ketua Jurusan Pendidikan Fisika. Dalam hal 

ini penelitian menguaraikan hasil temuan terkait dengan mutu layana program  ialah 

sebagai berikut: 

1) Suasana pelayann akademik. 

Pada bagian ini, akan dibahas mengenai suasana pelayanan akademik Jurusan 

pendidikan fisika pada angkatan 2008. Berdasarkan hasil temuan peneliti yang 

diperoleh dari respon yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Suasana pelayanan 

akademik dapat digambarkan pada tabel berikut. 

Tabel 4.4: 

Suasana dan pelaksanaan kegiatan akademik  (mutu layanan program) Jurusan 

Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar pada angkatan 2008 : 

Nilai Frekuensi Kategori 
Presentase 

% 

8 – 14 1 Tidak sesuai 4,17 

15 – 21 18 Kurang sesuai 75,00 
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22 – 28 5 Cukup sesuai 20,83 

29– 35 0 Sangat sesuai 0 

Jumlah 24 - 100,00 

Sumber Data : Angket no 3 

Tabel 4.4 diatas dapat digambarkan bahwa sebanyak 24 alumni Jurusan 

pendidikan fisika angkatan 2008, yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Memberikan tanggapan dalam bentuk isian angket terkait suasana dan pelaksanaan 

kegiatan akademik yang ada di Jurusan pendidikan fisika, adapun dari hasil analisis 

statistik terdapat 1 orang yang menyatakan tidak sesuai dengan persentase 4,17%, 

kemudian terdapat 18 orang dengan persentase 75,00% untuk kategori kurang sesuai, 

selanjutnya terdapat 5 orang dengan persentase 20,83% menyatakan cukup sesuai, 

dan sama sekali tidak terdapat satupun respoden yang menjadi sampel menyatakan 

sangat sesuai dengan persentase 0% menyatakan sangat sesuai. Ditinjau dari nilai 

rata-rata respon alumni terkait dengan suasana pelaksanaan akademik yaitu sebesar 

19,25 menyatakan dalam kategori rendah (lampiran 1). Hal ini dapat dilihat juga 

melalui data distribusi kategori maka diperoleh histogram sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.3. Histogram suasana pelayanan akademik pada Jurusan Pendidikan Fisika. 
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2) Kualitas pelayanan Jurusan pendidikan fisika 

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan kualitas pelayanan staf dan dosen 

Jurusan pendidikan fisika pada angkatan 2008, melalui metode perhitungan dan 

diperoleh hasil perhitungan pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.5: 

Kualitas pelayanan (mutu layanan program) staf dan dosen Jurusan Pendidikan Fisika 

UIN Alauddin Makassar pada angkatan 2008: 

Nilai Frekuensi Kategori 
Presentase 

% 

7 – 12 0 Tidak baik 0 

13 – 18 3 Kurang baik 12,50 

19 – 24 21 Cukup baik 87,50 

25 – 30 0 Sangat baik 0 

Jumlah 24 - 100 

Sumber Data: Angket no 4. 

Tabel 4.5 diatas dapat digambarkan bahwa sebanyak 24 alumni Jurusan 

pendidikan fisika angkatan 2008, yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Memberikan tanggapan dalam bentuk isian angket terkait kualitas pelayanan staf dan 

dosen yang ada di Jurusan pendidikan fisika, adapun dari hasil analisis statistik tidak 

ada responden yang menyatakan tidak baik ataupun sangat baik dengan persentase 

0%, kemudian terdapat 3 orang dengan persentase 12,50% untuk kategori kurang 

baik, selanjutnya terdapat 21 orang dengan persentase 87,50% menyatakan cukup 

baik. Ditinjau dari nilai rata-rata respon alumni terkait dengan kualitas Pelayana 

Jurusan Pendidikan Fisika yaitu sebesar 20,83 menyatakan dalam kategori sangat 

tinggi (lampiran 1). Hal ini dapat dilihat jugam melalui data distribusi kategori maka 

diperoleh histogram sebagai berikut: 
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Gambar 4.4. Histogram kualitas pelayanan Jurusan Pendidikan Fisika. 

c. Sumber Daya Manusia 

Untuk melihat sumber daya manusia yang terdapat di Jurusan Pendidikan 

Fisika atau  tenaga dosen yang ada Jurusan Pendidikan Fisika tergambarkan 

berdasarkan hasil penelitian, dan melalui metode perhitungan, maka diperoleh hasil 

perhitungan pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.6: 

Sumber daya manusia (SDM) dalam pelaksanaan kegiatan perkuliahan oleh dosen 

Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar diangkatan 2008: 

Nilai Frekuensi Kategori 
Presentase 

% 

11 – 19 0 Tidak Sesuai 0 

20 – 28 9 Cukup Sesuai 37,50 

29 – 37 14 Sesuai 58,33 

38– 46 1 Sangat Sesuai 4,17 

Jumlah 24 - 100 

Sumber Data: Angket no 5. 

Tabel 4.6 diatas dapat digambarkan bahwa sebanyak 24 alumni Jurusan 

pendidikan fisika angkatan 2008, yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
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Memberikan tanggapan dalam bentuk isian angket terkait sumber daya manusia 

(SDM) dalam pelaksanaan kegiatan perkuliahan oleh dosen di Jurusan pendidikan 

fisika, adapun dari hasil analisis statistik tidak ada responden yang menyatakan tidak 

sesuai atau dengan persentase 0%, kemudian terdapat 9 orang dengan persentase 

37,50% untuk kategori cukup sesuai, selanjutnya terdapat 14 orang dengan persentase 

58,33% menyatakan sesuai, dan terdapat pula 1 orang dengan persentase 4,17% 

menyatakan sangat sesuai. Ditinjau dari nilai rata-rata respon alumni terkait sumber 

daya manusia (SDM) dalam pelaksanaan kegiatan perkuliahan oleh dosen Jurusan 

Pendidikan Fisika yaitu sebesar 30,08 menyatakan dalam kategori tinggi (lampiran 

1). Hal ini dapat dilihat jugamelaui data distribusi kategori maka diperoleh histogram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.5: Histogram sumber daya manusia (SDM) dalam pelaksanaan kegiatan 

perkuliahan oleh dosen Jurusan Pendidikan Fisika. 

d. Kurikulum  

Tingkat kemampuan yang diteliti ialah pengetahuan dan keterampilan dimiliki 

mahasiswa Jurusan pendidikan fisika di angkatan 2008, terhadap kurikulum yang 

diterapkan pada angkatan tersebut: 
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1) Pengetahuan  

Malalui metode perhitungan yang berdasarkan pada data dari angket, maka 

diperoleh hasil penelitian terkait dengan tingkat kemampuan (pengetahuan) alumni 

Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2008, terhadap kurikulum yang diterapkan, 

sebagaimana tergambar pada tabel berikut: 

Tabel 4.7: 

Pengetahuan yang di miliki selama kuliah (kurikulum dan metode pembelajaran) di 

Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2008: 

Nilai Frekuensi Kategori 
Presentase 

% 

7 – 12  0 Tidak Baik 0 

13 – 18 3 Kurang Baik 12,50 

19 – 24 17 Cukup Baik 70,83 

25 – 30 4 Sangat Baik 16,67 

Jumlah 24 - 100 

Sumber Data:  Data angket no 6. 

Tabel 4.7 di atas, diatas dapat digambarkan bahwa sebanyak 24 alumni 

Jurusan pendidikan fisika angkatan 2008, yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Memberikan tanggapan dalam bentuk isian angket terkait Pengetahuan yang di miliki 

selama kuliah (kurikulum dan metode pembelajaran) di Jurusan pendidikan fisika, 

adapun dari hasil analisis statistik tidak ada responden yang menyatakan tidak baik 

atau dengan persentase 0%, kemudian terdapat 3 orang dengan persentase 12,50% 

untuk kategori kurang baik, selanjutnya terdapat 17 orang dengan persentase 70,83% 

menyatakan cukup baik, dan terdapat pula 12 orang dengan persentase 16,67% 

menyatakan sangat baik. Ditinjau dari nilai rata-rata respon alumni terkait dengan 

pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki terhadap kurikulum yang diterapkan pada 
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Jurusan Pendidikan Fisika yaitu sebesar 21,37 menyatakan dalam kategori tinggi 

(lampiran 1). Hal ini dapat dilihat jugamelaui data distribusi kategori maka diperoleh 

histogram sebagai berikut: 

 
Gambar 4.6: Histogram pengetahuan yang dimiliki alumni angkatan 2008, terhadap 

kurikulum yang di terapakan. 

2) Keterampilan  

Berdasarkan pada data dari angket, maka diperoleh hasil penelitian terkait 

dengan tingkat kemampuan (keterampilan) alumni Jurusan pendidikan fisika 

angkatan 2008, terhadap kurikulum yang diterapkan, sebagaimana tergambar pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.8: 

Keterampilan yang di miliki selama kuliah (kurikulum dan metode pembelajaran) di 

Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2008: 

Nilai Frekuensi Kategori 
Presentase 

% 

7 – 12 0 Tidak Baik 0 

13 – 18 2 Kurang Baik 8,33 

19 – 24 19 Cukup Baik 79,17 

25 – 30 3 Sangat Baik 12,50 

Jumlah 24 - 100 

Sumber Data:  Data Angket no 7. 
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Tabel 4.8 di atas, diatas dapat digambarkan bahwa sebanyak 24 alumni 

Jurusan pendidikan fisika angkatan 2008, yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Memberikan tanggapan dalam bentuk isian angket terkait keterampilan yang di miliki 

selama kuliah (kurikulum dan metode pembelajaran) di Jurusan pendidikan fisika, 

adapun dari hasil analisis statistik tidak ada responden yang menyatakan tidak baik 

atau dengan persentase 0%, kemudian terdapat 2 orang dengan persentase 8,33% 

untuk kategori kurang baik, selanjutnya terdapat 19 orang dengan persentase 79,17% 

menyatakan cukup baik, dan terdapat pula 3 orang dengan persentase 12,50% 

menyatakan sangat baik. Ditinjau dari nilai rata-rata respon alumni terkait 

keterampilan yang dimiliki terhadap kurikulum yang diterapkan pada Jurusan  

Pendidikan Fisika yaitu sebesar 20,87 menyatakan dalam kategori tinggi (lampiran 

1). Hal ini dapat dilihat juga melaui data distribusi kategori maka diperoleh histogram 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4.7: Histogram keterampilan yang dimiliki alumni angkatan 2008, terhadap 

kurikulum yang diterapakan. 
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3. Rekapitulasi Input Alumni dalam Pengembangan Jurusan Pendidikan 

Fisika UIN Alauddin Makassar Angkatan 2008. 

Tabel 4.9: 

Rekapitulasi input alumni dalam pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika UIN 

Alauddin Makassar angkatan 2008, dengan mengikuti format tabel berikut: 

No Indikator  
Kategori Rata-

rata 
Ket. 

SR R T ST 

1 
Sarana dan prasaran Jurusan 

pendidikan Fisika 
2 10 12 0 17,33 Tinggi 

2 

Ketersediaan sarana dan 

persarana Jurusan pendidikan 

fisika 

0 0 12 12 19,33 
Sangat

Tinggi 

3 
Suasana mutu pelayanan 

akademik 
1 18 5 0 19,25 Rendah 

4 

Kualitas pelayanan staf dan 

dosen Jurusan pendidikan 

fisika 

0 3 21 0 20,83 Tinggi 

5 Sumber daya Manusia (SDM) 0 9 14 1 30,08 Tinggi 

6 
Pengetahuan yang dimiliki 

(Kurikulum pembelajaran) 
0 3 17 4 21.37 Tinggi 

7 
Keterampilan yang dimiliki 

(Kurikulum pembelajaran) 
0 2 19 3 20,87 Tinggi 

Jumlah 149,06  

Rata-rata 21,29  

Kategori  Tinggi   

Sumber Data:  Data hasil rekapitulasi Angket no 1-7. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi pada tabel 4.9 di atas, maka dapat dipahami 

bahwa rata-rata kategoti berada pada tahap/ level tinggi dengan jumlah rata-rata 

21,29. 
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B. Saran dan Bekal Tambahan Yang Diperlukan Bagi Alumni Jurusan 

Pendidikan Fisika Untuk Mendukung Pekerjaan (Soft Skills) 

1. Saran-saran Alumni 

Pengalaman belajar yang diperoleh alumni Jurusan Pendididikan Fisika UIN 

Alauddin Makassar selama manjadi mahasiswa diangkatan 2008, dipandang layak 

memberikan saran seputar; pengembangan institusi (pengembangan program studi), 

pengembangan kurikulum, pengembangan infrastruktur (laboratorium, ruang kuliah, 

dan perpustakaan Jurusan) dan pengembangan kemahasiswaan yang mungkin dirasa 

perlu untuk diadakan atau ditingkatkan keberadaannya. Masukan dari mahasiswa 

selanjutnya akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan perencanaan strategi dalam 

menata sarana prasaran, mutu layanan program, sumber daya, dan kurikulum untuk 

pengembangan Jurusan Pendidikan Fisika kedepan.  

Adapun saran-saran alumni Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 

Makassar antara lain:  

a. Pengembangan  institusi (pengembangan program studi) 

Pengembangan program studi yang relevan sejalan dengan visi lembaga dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat serta perkembangan 

kebutuhan masyarakat baik dalam skala Nasional maupun Internasionai juga untuk 

meningkatkan akreditasi Jurusan agar menghasilkan lulusan yang berkualitas. Untuk 

itu peneliti melakukan wawancara terhadap alumni angkatan 2008 sebagai responden 

sebanyak 24 orang, terdiri dari 8 orang laki-laki dan 15 orang perempuan, namun 3 

orang diantaranya tidak memberikan saran dan hanya sebanyak 21 orang yang 
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menyarankan untuk adanya pengembangan Jurusan kedepannya. Adapun bentuk dari 

saran mereka antara lain: 

1) Himpunan Mahasiswa Jurusan perlu untuk melaksanakan studi banding 

dan melaksanakan program kerja tingkat Universitas. 

2) Jurusan maupun Himpunan sebaiknya melakukan studi banding sebagai 

tahap evaluasi jurusan. 

3) Organisasi baiknya melakukan studi banding untuk pengembangan 

program studi. 

4) Mengadakan studi banding tingkat jurusan dari Universitas yang berbeda, 

yang tentunya memiliki nama yang cukup besar agar bisa melakukan 

ataupun mencontohi prestasinya. 

5) Mengadakan studi banding dan melaksanakan Latihan Dasar 

Kepemimpinan (LDK) yang berkelanjutan pada Jurusan. 

6) Melaksanakan program kerja studi banding dan pengadaan program Bahasa 

Asing. 

7) Himpunan yang ada dalam naungan Jurusan harus melakukan studi 

banding agar supaya ada tahap evaluasi dalam Jurusan. 

8) Melaksanakan studi banding dan melaksanakan program kerja yang 

mampu membuat nama Jurusan besar. 

9) Perlunya di adakan studi banding dan bimbingan belajar. 

10) Melaksanakan studi banding pada Jurusan yang sama pada Universitas 

yang lain. 
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11) Sebaiknya Himpunan melakukan studi banding dan survei kelapangan 

untuk melihat sendiri dan secara langsung agar bisa menjadi acuan 

evaluasi. 

12) Himpunan sebaiknya melakukan studi banding. 

13) HMJ harus merangkul semua anggota dan harus kreatif, inovatif dalam 

mengadakan program kerja yang berkualitas seperti, bakti sosial 

(BAKSOS), lomba karya ilmiah, debat Bahasa Inggris, MTQ dan debat 

Pendidikan. 

14) Mengadakan studi banding. 

15) Organisasi Intra Kampus terutama HMJ harus terus bekerjasama dengan 

Jurusan untuk mengadakan agenda yang dapat menunjang dan 

mengharumkan nama Jurusan. 

16) Bimbingan olimpiade yang lebih kreatif. 

17) Jurusan harus mengadakan beberapa agenda yang dapat mengembangkan 

prodi pendidikan fisika, seperti study banding, olimpiade dan lain-lain. 

18) Jurusan harus mengadakan study banding dan HMJ harus mengadakan 

program kerja yang mampu membuat nama fisika bisa dikenal sampai pada 

pelosok-pelosok. 

19) Memberikan kegiatan mahasiswa untuk memperdalam agama yang harus 

dimiliki jika telah menjadi alumni. 

20) pengadaan tempat untuk organisasi fakultas harus ada, tentunya agar 

mahasiswa dapat membangun team work dan berlatih untuk menjadi guru 
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yang profesional atau diskusi, atau dengan membangun pengembangan 

program studi sebagai pendidik yang bermanfaat di seluruh kalangan 

masyarakat atau tempat mengajar nantinya. 

21) Perlunya studi banding
48

 

Dari hasil wawancara terhadap responden mengenai pengembangan institusi 

diantaranya menyarakan dan pada umumnya menitik beratkan agar Jurusan dan 

Himpunan perlu melaksanakan program kerja studi banding, melaksanakan program 

kerja tingkat Universitas, melaksanakan LDK, program Bahasa Asing, BAKSOS, 

lomba karya ilmiah, bimbingan olimpiade, memberikan kegiatan mahasiswa dalam 

bidang keagamaan, pengadaan tempat organisasi agar mahasiswa dapat membangun 

team work sebagai calon guru yang profesional. 

b. Pengembangan kurikulum 

Pengembangan kurikulum program studi harus memenuhi standar kualitas 

input dimana dalam perencanaan kurikulum mempertimbangkan beberapa komponen  

diantaranya hasil tracer study, kualitas proses yang melibatkan tim kurikulum serta 

kualitas output mengenai silabus, buku pedoman pendidikan dan web.
49

 Untuk itu 

salah satu syarat dalam pengembangan kurikulum telah ditempuh penulis melalui 

tracer study, yang melibatkan responden dari alumni angkatan 2008 sebanyak 24 

orang dan 3 orang diantaranya tidak memilki saran, sehingga hanya 21 orang yang 

menyarankan adanya pengembangan kurikulum. Adapun bentuk dari saran mereka 

antara lain: 

                                                             
48

Sumber data angket,  Bentuk  saran-saran alumni dalam pengembangan Jurusan 

pendidikan Fisika angkatan 2008, 
49

Tim penyusun dokumen standar  mutu kurikulum, ”standar mutu kurikulum program studi”, 

(malang : universitas brawijaya, 2013), hal. 11  
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1) Disesuaikan dengan tuntutan di lapangan, beban sks sesuai dengan tingkat 

kesukaran. 

2) Disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku, dan materi perkuliahan 

identik dengan materi-materi yang diajarkan di SMA. 

3) Kurikulum/ matakuliah harusnya lebih dipusatkan ke materi-materi yang 

dibahas pada Sekolah Menengah Atas (SMA) dan permasalahan-

permasalahan yang sering terjadi pada umumnya. 

4) Materi harus disesuaikan pada materi yang di dapat atau yang dipelajari 

pada Sekolah Menengah Atas (SMA).   

5) Disesuaikan dari semester ke semester agar matakuliah terstruktur untuk 

dipelajari. 

6) Disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan zaman. 

7) Matakuliah harus relevan dengan materi-materi SMA dan perkembangan 

zaman. 

8) Kurikulum harus sesuai dengan perkembangan zaman dan matakuliah 

disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa. 

9) Matakuliah harus relevan dan sesuai dengan taraf kemenag. 

10) Disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. 

11) Kurikulum baiknya disesuaikan dengan permasalahan yang ada pada dunia 

kerja. 

12) Matakuliah harus disusun secara teratur dari umum ke khusus. 
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13) Harus sesuai dengan kebutuhan zaman dan materi perkuliahan di 

kondisikan sesuai dengan kemampuan mahasiswa. 

14) Dapat merelevan segala kurikulum yang berlaku saat ini dan dapat cepat 

dipelajari dan diterapkan ke peserta didik dan mata kuliah dapat 

dijadwalkan sesuai dengan standar kemampuan mahasiswa sehingga dapat 

dicerna dengan baik dan beban sks di perpanjang sehingga maksimal. 

15) Mata kuliah untuk jurusan hendaknya ditambah jumlah waktunya serta 

beban sksnya maksudnya tiap semester kuliah yang berkaitan jurusan lebih 

banyak sedangkan kuliah berkaitan dengan agama tidak pula dikurangi 

jumlahnya agar mampu memberi mahasiswa bekal dunia dan akhirat lebih 

baik. 

16) Matakuliah seharusnya lebih mengacu pada mata pelajaran Sekolah 

Menengah Atas (SMA) agar supaya mahasiswa lebih mampu menyesuaikan 

ilmu yang didapat di kampus dan direlesiasikan saat mengajar. Beban sks 

harusnya lebih disesuaikan dan dikondisikan dengan kemampuan minat 

belajar mahasiswa. 

17) Matakuliah harusnya membahas tentang realistis yang akan dihadapi pada 

kehidupan bermasyarakat dan harus lebih fokus pada materi-materi SMA.  

18) Menambah sks untuk matakuliah yang lebih kompeten. 

19) Kurikulum secara umum diatur oleh lembaga secara keseluruhan dan 

mengacu pada jurusan, akan tetapi jurusan tentunya punya hak sebahagian 

kecil untuk mengatur beberapa jalannya kurikulum terutama berkaitan 
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dengan jurusan itu sendiri, saran untuk itu adalah, jurusan harus lebih bisa 

mengatur kurikulum mulai dari tata cara penyusunan dari semester ke 

semester dan materinya harus lebih difokuskan untuk materi-materi Sekolah 

Menengah Atas, mengingat kita outputnya adalah Guru. 

20) Kurikulum harus disesuaikan dengan apa yang dibutuhkan mahasiswa dari 

zaman ke zaman dan seharga dengan bobot SKS. 

21) Pelajaran yang didapat dibangku perkuliahan seharusnya relevan dengan 

pelajaran tingkat SMA.
50

 

Berdasarkan uraian di atas mengenai saran alumni terhadap pengembangan 

kurikulum Jurusan pendidikan fisika maka penulis dapat memberi kesimpulan yang    

dapat mewakili saran dari beberapa responden yang dianggap perlu untuk 

dipertimbangkan bahwa Kurikulum sebagai sebuah pedoman harus mampu 

menjawab tantangan global sesuai dengan perkembangan zaman, Sekarang setiap 

mahasiswa dituntut agar bisa menghasilkan karya melalui tulisan maka dalam 

kurikulum perlu ditambahkan mata kuliah yang mengajarkan mahasiswa tentang 

penulisan karya ilmiah dalam hal ini yang dimaksud bukan skripsi tapi berupa jurnal, 

harus mengacu pada standar kompetensi kajian Kementerian Agama, sebaran mata 

kuliah disistematiskan sesuai dengan kemampuan mahasiswa, mata kuliah yang 

berkaitan langsung dengan mata kuliah fisika SMA harus di tambah, baik media 

maupun model pembelajaran perlu dikembangakan mengikuti perkembangan zaman, 
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Sumber data angket, Bentuk saran-saran alumni dalam pengembangan Jurusan pendidikan 

Fisika angkatan 2008, 
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dan matakuliah harus lebih membahas tentang hal realistis pada kehidupan nyata, 

masyarakat dan dunia kerja. 

c. Pengembangan infrastruktur (laboratorium, ruang kuliah, dan perpustakaan 

Jurusan) 

Kualitas infrastruktur atau sarana-prasarana baik dalam hal kondisi, 

ketersediaan maupun pengadaan (laboratorium, ruang kuliah, dan perpustakaan 

Jurusan) sangat diperlukan bagi pihak kampus maupun mahasiswa itu sendiri karena 

dapat menunjang proses pembelajaran dengan baik. Untuk itu saran dari alumni yang 

telah mengetahui kondisi infrastruktur (sarana-prasarana) yang ada, sangat diperlukan 

sebagai pertimbangan dalam pengembangan infrastruktur Jurusan pendidikan fisika. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 24 orang yang menjadi reponden dalam 

penelitian ini. 3 orang di antaranya tidak memiliki saran dan 21 orang tersebut 

menyarankan untuk pengembangan infrastruktur. Adapun bentuk saran alumni terkait 

dengan pengembangan infrastruktur (laboratorium, ruang kuliah, dan perpustakaan 

Jurusan) ialah sebagai berikut: 

1) Sampai saat ini laboratorium masih banyak kekurangannya dan para 

pengelola harus cepat dapat melengkapinyasehingga pada saat mahasiswa 

belajar untuk lebih efisien pengerjaannya dalam melakukan pratikum dan 

memiliki tempat untuk belajarmengajar yang bagus dan rapi dan 

diperpustakaan harus banyak referensi buku pelajaran tentunya untuk 

menunjang proses belajar mengajar. 
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2) Tempat kuliah yang lebih baik seperti jumlah ruangan serta fasilitas yang 

memadai serta referensi fisika yang banyak, dan jikalau bisa dapat membuat 

perpustakaan sendiri untuk jurusan. 

3) Struktur laboratorium harusnya tiap semester berubah pada khususnya 

dalam hal asisten agar semua mahasiswa aktif pada umumnya. Ruang 

kuliah harusnya ditambah dan disesuaikan dengan jumlah mahasiswa yang 

ada. Jurusan harus punya perpustakaan sendiri dan lengkap dengan 

referensi fisika. 

4) Seharusnya laboratorium memiliki alat yang lebih lengkap, ruang kuliah 

yang tetap dan teratur, perpustakaan jurusan sendiri. 

5) Referensi buku, alat lab. Dan kebersihan harus terus ditingkatkan.    

6) Jurusan seharusnya punya perpustakaan sendiri yang kaya akan ilmu-ilmu 

fisika. 

7) Laboratorium harus dikelola dengan baik, baik itu dari segi kesediaan alat, 

kebersihan ruangan dan seterusnya. Ruangan kuliah harusnya tertata 

dengan bersih, fasilitas yang lengkap agar mahasiswa maupun dosen 

nyaman dalam proses belajar mengajar. Perpustakaan harus difasilitasi 

dengan referensi yang lengkap dan seharusnya jurusan punya perpustakaan 

sendiri. 

8) Alat dan buku atau referensi yang seharusnya disediakan sebisa mungkin 

untuk internal jurusan. 
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9) Harus tertata bersih dan rapi serta dilengkapi dengan berbagai alat, buku 

dan lain-lain. 

10) Lebih dipermantap lagi dari segi penelitian dan penyediaan literative 

literature perpustakaan dan penyediaan alat-alat laboratorium. 

11) Ketersediaan alat, kebersihan, ruang kuliah harus memadai dan jurusan 

baiknya punya perpustakaan sendiri. 

12) Sebaiknya laboratorium difasilitasi dengan alat yang lengkap, begitupun 

dengan ruangan perkuliahan dan perpustakaan, dan kalau perlu penting 

adanya penambahan laboratorium baru mengingat laboratorium dalam 

jurusan jauh dari cukup disbanding jurusan pada Universitas lainnya. 

13) Lengkapi alat laboratorium, ruang kuliah yang harus bersih dan memadai 

dan jurusan harus memiliki perpustakaan sendiri. 

14) Kelengkapan alat dan laboratorium, ruangan perkuliahan yang harus 

memadai dan perpustakaan yang dilengkapi dengan referensi kebutuhan 

mahasiswa. 

15) Kesediaan alat, ruang perkuliahan tertata bersih dan perpustakaan 

seharusnya lebih lengkap lagi. 

16) Kelengkapan alat laboratorium, ruangan perkuliahan dan ruangan 

perkuliahan yang harus dilengkapi dengan buku-buku yang dibutuhkan. 

17) Kelengkapan alat, ruang kuliah harus tertata rapi dan semestinya serta 

perpustakaan harus dilengkapi dengan referensi yang lengkap. 
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18) Laboratorium dan ruang perkuliahan harus tertata bersih, dilengkapi 

dengan alat dan jurusan seharusnya menunjang referensi untuk mahasiswa. 

19) Ruang kuliah seharusnya memadai perkuliahan begitupun dengan 

laboratorium dan perpustakaan serta kelengkapan alat praktikum dan 

referensi buku. 

20) Alat yang harus memadai, laboratorium yang harus sesuai dengan 

matakuliah, ruang kuliah harus bersih dan fasilitas yang lengkap. 

21) Perlengkapan alat dan kebersihan.
51

 

Berdasarkan hasil wawancara dari responden, terdapat beberapa point penting 

terkait saran alumni dalam hal pengembangan infrastruktur yaitu : kurangnya 

perlengkapan alat-alat laboratorium sehingga perlu untuk diadakan, referensi buku 

yang harus terus diperbaharui dan diadakan, fasilitas internet serta penataan akan 

kebersihan dan ruangan perkuliahan yang perlu untuk terus ditambah atau dibenahi. 

d. Pengembangan kemahasiswaan. 

Pembinaan kemahasiswaan pada saat ini mengacu kepada rencana strategis 

universitas dengan menerapkan nilai-nilai keteknikan di dalamnya, yang kesemuanya 

mengarah pada pengembangan budaya kampus. Pembinaan yang dilakukan 

mengintegrasikan antara pembinaan intrakurikuler melalui kegiatan proses belajar 

mengajar dengan pembinaan ekstrakurikuler yang menyangkut pembinaan penalaran, 

minat bakat, daya saing dan kesejahteraan mahasiswa. Pengembangan ini 
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Sumber data angket, Bentuk saran-saran alumni dalam pengembangan Jurusan pendidikan 

Fisika angkatan 2008, 
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memadukan pengembangan kemampuan intelektual dan dengan soft-skills yang 

diperlukan mahasiswa untuk menghasilkan lulusan yang berjiwa enterpeneur.     

Berdasarkan hasil wawancara dari alumni 2008 yang di jadikan sebagai 

responden sebanyak 24 orang. 3 alumni tidak ada saran untuk pengembangan 

kemahasiswaan, dan 21 alumni menyarankan adanya pengembangan kemahasiswaan. 

Adapun bentuk dari saran mereka antara lain: 

1) Mahasiswa harus aktif dibidang kemahasiswaan yaitu HMJ Prodi atau 

mengikuti organisasi lainnya agar supaya mempunyai skill di lapangan atau 

di masyarakat tentunya, dan dapat bersosialisasi dengan baik, mahasiswa 

harus mengikuti pelatihan LDK (latihan dasar kepemimpinan)karena 

kedepannya kita akan menjadi pemimpin di diberbagai aspek tentunya. 

2) Jurusan baiknya melakukan studi banding kemahasiswaan keberbagai 

universitas lainnya yang memiliki jurusan yang sama. 

3) Harus lebih mendalami Fisika itu sendiri. 

4) Kemampuan mahasiswa harus lebih matang untuk ilmu pendidikan fisika 

itu sendiri. 

5) Membentuk kegiatan praktek lapangan dan festival. 

6) Jurusan dan Himpunan harusnya mengadakan dan mengaktifkan kembali 

bimbingan belajar seperti rumah Enstein dan lain-lain sebagainya. 

7) Harus lebih menekankan pada bidang ilmu fisika dalam pendidikan dan 

kemampuan berkomunikasi serta jiwa-jiwa islami harus lebih 

dimunculkan. 
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8) Lebih memfokuskan etika dan akhlah. 

9) Terampil dalam ilmu fisika dan terampil dalam berbahasa Asing. 

10) Jurusan baiknya mengadakan pelatihan berbahasa Asing (Inggris dan 

Arab), dan tentu yang paling penting adalah terampil dalam disiplin ilmu 

fisika. 

11) Ahli dalam ilmu fisika, mampu dalam kajian-kajian islam dan hubungan 

sosial yang harus lebih ditingkatkan. 

12) Terampil dalam IPTEK, terampil dalam ilmu fisika dan terampil dalam 

berbahasa. 

13) Terampil dalam ilmu fisika, terampil dalam bidang teknologi dan terampil 

dalam berbahasa Asing. 

14) Jurusan harus lebih menitik beratkan dalam ilmu terampil fisika dan 

kemampuan berkomunikasi dengan baik. 

15) Jurusan harus lebih memusatkan kemampuan ilmu fisika dan lebih 

memfokuskan keterampilan berbahasa Asing agar mahasiswa keluar 

dengan cukup mampu bersaing dalam dunia perkembangan zaman. 

16) Terampil dalam ilmu fisika dan terampil dalam berbahasa Asing. 

17) Terampil dalam ilmu fisika, terampil dalam berkomunikasi, terampil dalam 

bidang teknologi, terampil dalam kajian keagamaan dan terampil dalam 

berbahasa Asing. 
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18) Jurusan sebaiknya mengadakan pembelajaran penguasaan berbahasa Asing, 

mengaktifkan mahasiswa dalam HMJ, meningkatkan penguasaan ilmu 

fisika. 

19) Jurusan baiknya mengadakan pelatihan khusus agar mahasiswa terampil 

dalam ilmu fisika, terampil dalam berbahasa Asing dan mampu dalam 

kajian-kajian islam.  

20) Pengetahuan tentang ilmu fisika. 

21) Jurusan memberikan pelatihan-pelatihan pengembangan diri, menekankan 

pada pelatihan kecerdasan intelektual, spiritual dan emosional dalam 

mengelolah diri mengembangkan potensi. Memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berkreasi sesuai dengan bakat dan bidangnya.
52

 

Dalam suatu institusi pendidikan tinggi mahasiswa tidak hanya dituntut untuk 

meningkatkan nilai kognitif yang ada pada dirinya namun nilai sikap maupun 

keterampilan juga sangat diperlukan mahasiswa di dalam bermasyarakat dan dalam 

hal memperoleh pekerjaan. Untuk itu dari hasil wawancara terkait pengembangan 

kemahasiswaan alumni dapat menginginkan supaya Jurusan maupun organisasi yang 

berada dalam naungan Jurusan sepeti HMJ agar mengadakan pembentukan kelompok 

belajar fisika sebagai wadah bagi ahasiswa Jurusan pendidikan fisika untuk 

mendapatkan ilmu fisika di luar dari apa yang mereka peroleh di dalam kelas, 

mengadakan pelatihan untuk mampu dalam penguasaan Bahasa Asing, kemampuan 
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Sumber data angket, Bentuk saran-saran alumni dalam pengembangan Jurusan pendidikan 

Fisika angkatan 2008, 
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berkomunikasi, kemampuan intelektual, spiritual dan tentunya hal yang paling utama 

tentunya mampu dalam disiplin ilmu fisika dalam bidangnya. 

2. Bekal tambahan bagi lulusan/ alumni Jurusan Penddikan Fisika untuk 

mendukung pekerjaan (soft skills). 

Bekal tambahan sangat dibutuhkan bagi lulusan perguruan tinggi mengingat 

daya saing yang semakin ketat dalam memperoleh suatu pekerjaan, bayangkan saja 

perguruan tinggi yang tersebar di indonesia maupun seluruh penjuru dunia setiap 

tahunnya meluluskan ratusan bahkan ribuan mahasiswa, yang akan bersaing dalam 

memperoleh pekerjaan, maka dari itu jika tidak didukung dengan berbagai soft skills 

bisa jadi mereka tidak mampu bersaing di dunia kerja. Untuk itu peneliti melakukan 

wawancara terhadap alumni angkatan 2008 yang sebagian besar diantaranya telah 

bekerja untuk mengetahui bekal tambahan apa yang diperlukan dalam mendukung 

pekerjaan sesuai dengan pengalaman masing-masing. Adapun bentuk bekal tambahan 

yang mereka sarankan sesuai dengan pengalaman dan pandangan mereka antara lain: 

1. Pendalaman konsep mata kuliah fisika  dari segi keilmuan yang selaras 

dengan perkembangan pendidikan disekolah. 

2. Penguasaan dibidang teknologi, penguasaan bahasa asing dan kemampuan 

bersosialisai. 

3. Sebiknya jurusan lebih memperhatikan akhlak keagamaan dan etika agar para 

lulusan dan alumni mampu dipandang lebih dari yang lain mengingat kita 

berada dalam naungan kementerian agama dan fakta lapangan yang terjadi 

kebanyakan bercerita tentang agama. 
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4. Percaya diri serta kemampuan beradaptasi. 

5. Hubungan emosional dan social yang perlu ditingkatkan agar lebih siap dan 

percaya diri saat terjung kedunia pekerjaan. 

6. Kemampuan dalam berinteraksi di depan umum. 

7. Pendalaman konsep mata kuliah fisika  dari segi keilmuan yang selaras 

dengan perkembangan pendidikan disekolah. 

8. Bekal yang paling penting adalah ilmu yang telah didapatkan atau serap oleh 

mahasiswa selama menggeluti mata kuliahnya dapat disalurkan ke masyarakat 

dan tepat sasaran di dalamdunia pendidikan terutama bidang pendidikan fisika 

tentunya. dan tambahannya harus memilki kemampuan menggunakan IT 

dikarenakan kedepannya para mahasiswa dituntut oleh pemerintah maupun 

swasta/ perusahaan untuk memilki kemampunan dasar mengelola data melalui 

IT di dalam bidang pendidikan atau perusahaan tempat kita bekerja. 

9. Keterampilan dari aspek merespon, interprilaku, motivasi tinggi dan etos 

kerja. 

10. Keterampilan berkomunikasi dan berbahasa, percaya diri ditengah-tengah 

masyarakat. 

11. Kemampuan berkomunikasi dan terampil ilmu fisika. 

12. Penguasaan Bahasa Asing dan mampu dalam bidang teknologi.  

13. Kemampuan berkomunikasi dan disiplin ilmu fisika, kemampuan dalam 

berbahasa Asing dan kemampuan dalam bidang teknologi. 
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14. Kemampuan berkomunikasi, kemampuan berbahasa Asing, kemampuan 

dalam teknologi dan mampu dalam ilmu fisika. 

15. Kemampuan dalam berkomunikasi dan hubungan sosial, kemampuan Bahasa 

Asing. 

16. Penguasaan Bahasa Asing dan terampil dalam bidang teknologi.   

17. Kemampuan dalam ilmu fisika dan mampu dalam segi islami. 

18. Kemampuan dalam berbahasa, baik itu bahasa loka maupun Asing dan 

percaya diri dalam berbagai aspek seperti mengajar dan sejenisnya. 

19. Mampu berbahasa Asing dan kemampuan berkomunikasi didepan umum.  

20. Mampu berkomunikasi dan terampil dalam metode belajar mengajar.  

21. Ilmu pengetahuan dan teknologi.
53

 

Uraian di atas dapat kita lihat bahwa pentingnya soft skill bagi setiap orang 

yang ingin mendapatkan ataupun saat melakukan suatu pekerjaan. Dengan demikian 

dituntut bahwa setiap mahasiswa harus meningkatkan soft skillnya dalam 

mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja pada masa studinya. Sebagai bekal 

tambahan untuk mendukung sebuah pekerjaan mungkin dengan berorganisasi.  

Berorganisasi merupakan salah satu tempat pelatihan untuk soft skill dan untuk 

penerapan ilmu pengetahuan. 
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Sumber data angket, Bentuk saran-saran alumni dalam pengembangan Jurusan pendidikan 

Fisika angkatan 2008, 
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C. Pembahasan 

1. Sarana dan prasarana 

Guna membantu kelancaran proses pembelajaran/ perkuliahan, sarana 

merupakan suatu hal yang penting dalam aktifitas tersebut. Di samping itu, sarana 

sebagai penunjang dalam pelaksanaan kegiatan perkuliahan yang memadai, maka 

prasarana tidak kalah penting dengan sarana, karena keduanya mempunyai peran 

yang sama dan saling melengkapi dalam kegiatan perkuliahan. Sementara itu, dilihat 

dari aspek sarana dan prasarana yang menjadi fasilitas utama dalam menjalankan 

kegiatan perkuliahan. Maka, proses perkuliahan tidak akan berjalan semestinya, 

dengan demikian fasilitas yang memadai yang mutlak di butuhkan pada kegiatan 

perkuliahan. Fasilitas yang dimaksud disini ialah ruangan perkuliahan, ruangan 

laboratorium dan ruangan Jurusan Pendidikan Fisika sebagai tempat terlaksananya 

kegiatan perkuliahan, dilihat dari kursi, meja, papan tulis dan lain-lain. 
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Gambar 4.8 : Peta Konsep Input Alumni mengenai Sarana dan Prasarana 

Pada penelitian ini, untuk mengetahui gambaran pemetaan input alumni 

mengenai sarana dan prasarana Jurusan pendidikan fisika pada angkatan 2008 dapat 

dilihat dari peta konsep di atas, yaitu bentuk fasilitas dan kesediaan sarana dan 

prasarana. Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran angket dan wawancara 

yang telah dilakukan penulis diperoleh data bahwa untuk penggunaan sarana dan 

prasarana meliputi fasilitas kuliah, laboratorium, praktek lapangan, perpustakaan, IT/ 

internet, pelayanan kesehatan dan bimbingan konseling, dari input alumni angkatan 
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2008 yang berjumlah 24 orang, 2 orang diantaranya memilih dengan jawaban buruk, 

10 orang memilih dengan keterangan cukup baik, 12 orang lainnya memilih dengan 

keterangan baik dan sama sekali tidak ada responden yang memberikan keterangan 

sangat baik. Dan untuk itu penulis berkesimpulan tentang sarana dan prasarana yang 

ada di jurusan perlu utuk dipertahankan dan ditingkatkan guna untuk perbaikan 

kedepannya. Serta analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat 

dikemukakan bahwa dari 24 orang alumni yang dijadikan sebagai sampel penelitian, 

diperoleh hasil rata-rata 17,33 dan standar deviasi 3,11 dengan nilai terendah 11 dan 

nilai tertinggi 21 (lampiran 1) terkait dengan fasilitas sarana dan prasarana. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.2 dan gambar 4.1 di atas, dengan 

memperhatikan 24 orang yang menjadi sampel dapat diketahui bahwa keadaan 

fasilitas sarana dan prasarana dalam kategori tinggi atau dianggap oleh alumni, 

fasilitas yang ada di Jurusan cukup untuk memadai dengan persentase 50,00%. 

Sedangkan data yang diperoleh mengenai kondisi dan ketersediaan sarana dan 

prasarana melalui penyebaran angket dan wawancara yang dilakukan oleh penulis 

diperoleh data bahwa untuk kondisi dan ketersediaan sarana dan prasarana meliputi 

ruang kuliah tertata bersih, sarana pembelajaran tersedia, ruang Jurusan tertata bersih, 

laboratorium tertata bersih, laboratorium relevan dengan kebutuhan, kelengkapan alat 

dan bahan praktikum dan kelengkapan sarana dan prasarana perkuliahan, dari input 

alumni angkatan 2008 kondisi dan ketersediaan sarana dan prasarana yang dalam 

kategori tinggi, yaitu sebanyak 12 orang memilih jawaban kurang sesuai serta 12 

orang memilih jawaban cukup sesuai dan sama sekali tak ada yang memilih tidak 

sesuai ataupun sangat sesuai, untuk itu penulis berkesimpulan bahwa sarana dan 

prasarana prodi pendidikan fisika berada pada kategori cukup utuk menunjang 
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perkuliahan, maka dari itu perlu adanya peningkatan degan meninjau hasil survei dari 

input alumni. 

Kemudian diperoleh juga hasil rata-rata 19,33 dan standar deviasi 2,14 dengan 

nilai terendah 16 dan nilai tertinggi 24 (lampiran 1) terkait dengan kondisi sarana dan 

prasarana di dalam kegiatan perkuliahan. Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 

4.3 dan gambar 4.2 di atas, dengan memperhatikan 24 orang sampel dapat diketahui 

bahwa tersedianya sarana dan prasarana dalam kategori tinggi dan sangat tinggi 

dengan persentase 50,00%. Sehingga dapat dikatakan fasilitas dan kesediaan sarana 

dan prasarana pada Jurusan pendidikan fisika pada angkatan 2008, semua dalam 

kategori tinggi. 

2. Mutu layanan program 

Mutu pelayanan adalah pencapaian standar harapan pelanggan untuk 

memenuhi hal yang berkaitan dengan keinginan mereka. Pelanggan dalam hal ini 

adalah mahasiswa terhadap layanan perguruan tinggi. Ukuran keberhasilan 

penyelenggaraan pelayanan di tentukan oleh tingkat kepuasan penerima pelayanan. 

Kepuasan penerima pelayanan dicapai apabila penerima pelayanan memperoleh 

pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan dan diharapkan. 
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Gambar 4.9 : Peta Konsep Input Alumni mengenai Mutu Layanan Program 

Pada penelitian ini, untuk mengetahui gambaran pemetaan input alumni 

mengenai mutu layanan program Jurusan pendidikan fisika pada angkatan 2008 dapat 

dilihat dari peta konsep di atas. Berdasarkan data yang diperoleh dari penyebaran 

angket dan wawancara yang telah dilakukan penulis diperoleh data bahwa untuk 

suasana pelaksanaan dianggap kurang sesuai dan pelayanan akademik sudah dirasa 

cukup sesuai karena rata-rata jawaban dari alumni 2008 sebanyak 18 orang memilih 
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dengan jawaban kurang sesuai, 5 orang dengan jawaban cukup sesuai, dan 1 orang 

degan jawaban tidak sesuai dan sama sekali tak ada yang memilih jawaban sangat 

sesuai dengan frekuensi dan persentase 0. 

Analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan 

bahwa dari 24 orang alumni yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh hasil 

rata-rata 19,25 dan stardar deviasi 2,70 dengan nilai terendah 14 dan nilai tertinggi 25 

(lampiran 1) terkait dengan suasana pelayanan akademik Jurusan pendidikan fisika. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.4 dan gambar 4.3 di atas,dengan 

memperhatikan 24 orang sampel dapat diketahui bahwa keadaan suasana pelaksanaan 

akademik Jurusan pendidikan fisika dalam kategori rendah dengan persentase 

75,00%. 

Kemudian diperoleh jugahasil rata-rata 20,83 dan standar deviasi 2,07 dengan 

nilai terendah 16 dan nilai tertinggi 24 (lampiran 1) terkait dengan kualitas pelayanan 

Jurusan hal ini berdasarkan data yang diperoleh melalui penyebaran angket dan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti bahwa rata-rata alumni memilih jawaban 

cukup bagus untuk. Serta berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5 dan gambar 

4.4 di atas, dengan memperhatikan 24 orang sampel dapat diketahui bahwa kualitas 

pelayanan Jurusan pendidikan fisika dalam kategori tinggi dengan persentase 87,50%. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa pelayanan yang dirasakan oleh alumni selama 

kuliah pada Jurusan pendidikan fisika angkatan 2008 sudah cukup bagus. 

3. Sumber Daya Munusia 

Dosen adalah salah satu komponen yang esensial di Perguruan Tinggi 

keberadaan Dosen menjadi sangat penting terkait dengan Peran, Tugas, 

Tanggungjawab untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional. Untuk menuju 
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tujuan pendidikan nasional tersebut diperlukan Dosen yang Profesional, hal tersebut 

sesuai dengan UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dimana dosen 

dinyatakan sebagai pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat.
54

 

Sumber daya manusia (SDM) dalam penelitian ini adalah dosen mempunyai 

peran penting dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sehingga 

terwujudnya tujuan pendidikan, kualitas dosen akan terus meningkat agar mutu 

mahasiswa juga meningkat maka dengan demikian mutu perguruan tinggi juga akan 

meningkat, dosen yang tidak hanya memberikan kewajibannya untuk menyampaikan 

ilmu pengetahuan kepada mahasiswa, tetapi diharapkan mampu memberikan motivasi 

maupun pembelajaran nilai-nilai kehidupan yang dapat bermanfaat bagi mahasiswa 

baik di masa sekarang maupun masa mendatang. 
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Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

(Bab 1 Pasal 1 ayat 2),” (Cet. III; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), h. 26 . 
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Gambar 4.10 : Peta Konsep Input Alumni mengenai Sumber Daya Manusia 

Pada penelitian ini, untuk mengetahui gambaran pemetaan input alumni 

mengenai sumber daya manusia pada Jurusan pendidikan fisika pada angkatan 2008 

dapat di lihat dari peta konsep di atas. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

penyebaran angket dan wawancara yang telah dilakukan penulis diperoleh data 

bahwa untuk pelaksanaan proses perkuliahan oleh dosen serta penilaian dosen 

meliputi kurikulum disusun dengan baik, adanya kontrak perkuliahan, penilaian oleh 

dosen, pemanfaatan jurnal dan lain-lain, pemberian tugas, dosen memadai sesuai 

keahliannya, serta pemberian motivasi saat proses perkuliahan sudah dirasa sesuai 

karena rata-rata jawaban dari alumni 2008 dari pertanyaan tersebut mereka menjawab 

cukup sesuai dan sesuai. Sebanyak 9 orang dengan frekuensi dan persentase memilih 
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jawaban cukup sesuai, dan 14 orang diantaranya memilih jawaban dengan kategori 

sesuai dan 1 0rang dengan frekuensi dan persentase sangat tinggi. Serta dari hasil 

analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan bahwa dari 

24 orang alumni yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh hasil rata-rata 

30,08 dan standar deviasi 4,09 dengan nilai terendah 24 dan nilai tertinggi 39 

(lampiran 1) terkait dengan sumber daya manusia pada Jurusan pendidikan fisika. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.6 dan gambar 4.5 di atas, dengan 

memperhatikan 24 orang sampel dapat diketahui bahwa sumber daya manusia 

sebagai dosen dalam proses perkuliahan sudah dirasa cukup bagus dalam kategori 

tinggi dengan persentase 58,33%. 

4. Kurikulum pembelajaran 

Kurikulum merupakan salah satu masukan instrumental dalam proses 

pembelajaran di sebuah institusi pendidikan atau pendidikan tinggi. Kurikulum yang 

baik merupakan salah satu prasarat dihasilkannya keluaran (lulusan) yang kompeten 

dan kompetitif.
55

Sesuai dengan Kepmendiknas RI Nomor 232/U/2000 tentang 

Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar 

Mahasiswa, telah ditetapkan bahwa untuk menyelesaikan studi pada program Sarjana 

(S1), mahasiswa harus mengikuti kegiatan perkuliahan yang mencakup 2 kelompok 

kurikulum, yaitu (1) Kurikulum inti dan (2) Kurikulum institusional.
56
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Direktorat Pembelajaran. Penduan Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi. (Jakarta: 

Direktorat Jendral pembelajrana dan kemahasiswaan, 2016). h. 8-10. 
56

Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusun-

an Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa. 
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Gambar 4.11 : Peta Konsep Input Alumni mengenai Kurikulum dan Metode 

Pembelajaran. 

Kurikulum dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban 

publik dari sebuah institusi pendidikan khususnya Program Sarjana Strata Satu (S1) 

Pendidikan Fisika, di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pada bagian ini, untuk 

mengetahui gambaran pemetaan input alumni mengenaipengetahuan dan 
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keterampilan alumni Jurusan pendidikan fisika pada angkatan 2008, terhadap 

kurikulum yang di terapkan dapat dilahat peta konsep di atas. Analisis data dengan 

menggunakan statistik deskriptif dapat dikemukakan bahwa dari 24 orang alumni 

yang dijadikan sebagai sampel penelitian, diperoleh hasil rata-rata 21,37 dan standar 

deviasi 2,39 dengan nilai terendah 16 dan nilai tertinggi 26 (lampiran 1) terkait 

dengan pengetahuan yang dimiliki terhadap kurikulum yang telah terapkan. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.7 dan gambar 4.6 di atas, dengan 

memperhatikan 24 orang sampel dapat diketahui bahwa pengetahuan yang diperoleh 

alumni dalam pencapaian tujuan Jurusan pendidikan fisika sudah cukup baik atau 

dalam kategori tinggi dengan persentase 70,83%. 

Kemudian diperoleh juga hasil rata-rata 20,87 dan standar deviasi 2,00 

dengan nilai terendah 18 dan nilai tertinggi 26 (lampiran 1) terkait dengan tingkat 

keterampilan yang dimiliki oleh alumni angkatan 2008. Berdasarkan data yang 

diperoleh pada tabel 4.8 dan gambar 4.7 di atas, dengan memperhatikan 24 orang 

sampel dapat diketahui bahwa tingkat keterampilan yang di miliki alumni Jurusan 

Pendidikan Fisika terhadap kurikulum yang di terapkan pada angakatan 2008 rata-

rata cukup baik atau dalam kategori tinggi dengan persentase 79,17%. Jadi dapat 

dikatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki alumni Jurusan 

Pendidikan Fisika terhadap kurikulum yang di terapkan pada angkatan 2008 semua 

dalam kategori tinggi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya terkait pembahasan temuan 

penelitian tentang pemetaan input alumni angkatan 2008 dalam pengembangan 

Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk dari gambaran pemetaan input alumni ialah: (1) sarana dan prasarana 

yang meliputi ketersediaan dan kondisi sarana dan prasarana berada pada 

kategori tinggi. (2) mutu layanan program yang meliputi suasana dan kualitas 

pelayanan akademik Jurusan Pendidikan Fisika berada pada kategori rendah 

dan tinggi. (3) sumber daya manusia (SDM) tenaga pendidik pada jurusan 

pendidikan fisika berada pada kategori tinggi. (4) kurikulum pembelajaran yang 

meliputi pengetahuan dan keterampilan alumni yang diterapkan pada angkatan 

2008 berada pada kategori tinggi. 

2. Rekomendasi input alumni adalah: 1. Pengembangan program studi meliputi; 

secara umum masukan dari alumni angkatan 2008 menekankan agar Jurusan 

sebaiknya mengadakan studi banding, melaksanakan Latihan Dasar 

Kepemimpinan (LDK), melaksanakan kajian-kajian islam dan melakukan 

pengembangan ranah intelektual dan sebagainya. 2. Pengembangan kurikulum 

meliputi: disesuaikan dengan tuntutan dilapangan kerja, disesuaikan dengan 

kemampuan mahasiswa, disesuaikan dengan standar satuan kemenag dan 

standar satuan pendidikan secara umum. 3. Pengembangan infrastruktur 

(laboratorium, ruang kuliah, dan perpustakaan Jurusan) meliputi: pengadaan 
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perpustakaan Jurusan yang dilengkapi buku-buku Jurusan fisika, penambahan 

alat-alat praktikum yang belum ada. 4. Pengembangan kemahasiswaan 

meliputi: terampil dalam berbahasa Asing, terampil dalam ilmu fisika, dan aktif 

dalam Himpunan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. 

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini dari sisi teoritis menekankan tentang pengembangan Jurusan 

dengan memusatkan pada alumni Jurusan pendidikan fisika angakatan 2008. 

Berangkat dari hasil temuan penelitian ini, maka beberapa implikasi dapat 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini memberikan sebuah informasi berupa sarana dan prasaran, mutu 

pelayanan, sumber daya dan kurikulum pembelajaran yang terdapat Jurusan 

Pendidikan tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 

Makassar dalam menunjang kegiatan perkuliahan dan aktifitas lainya.  

2. Adanya penelitian jejak alumni (tracer study) nantinya diharapkan dapat 

memperkaya data institut terhadap alumni yang dapat digunakan sebagai acuan 

dalam perbaikan sarana dan prasarana, mutu pelayanan, sumber daya dan 

kurikulum serta bentuk pengajaran. 

3. Bagi Program Strata satu (S1) hendaknya lebih memperhatikan lagi pendataan 

alumni terutama tentang riwayat hidup mereka setelah lulus dari Program Strata 

satu (S1), sehingga mereka dapat menggunakan secara optimal dalam bidang 

akademik maupun sosial untuk kemajuan Program Strata satu masa mendatang. 

4. Pembentukan wadah himpunan alumni Program Strata satu (S1) Jurusan 

Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) UIN Alaluddin 

Makssar merupakan satu hal yang sangat diharapkan sehingga bisa 
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mendapatkan kontribusi usulan dan saran yang tidak hanya dalam materi 

melainkan juga dalam bentuk pemikiran. 

Bagi Jurusan Pendidikan Fisika keberadaan alumni tentunya menjadi salah 

satu tolak ukur keberhasilan Jurusan dalam menjamin mutu Jurusan di mata 

masyarakat. Oleh karena itu, diharapkan keberadaan alumni hendaknya ditampung 

dan bisa diberdayakan secara optimal oleh Jurusan sehingga bisa memberikan 

kontribusi yang besar bagi kemajuan Jurusan. 
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LAMPIRAN I 
ANALISIS DESKRIPTIF DENGAN METODE 

SPSS 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN I 

ANALISIS DESKRIPTIF DENGAN METODE SPSS 

 

 

Angket No. 1 Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

 N Range Minimu

m 

Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviation 

VAR00001 24 10.00 11.00 21.00 416.00 
17.333

3 
3.11611 

Valid N 

(listwise) 
24 

      

 

Angket No. 2 Kondisi Sarana dan Prasarana 

 N Range Minimu

m 

Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviation 

VAR00002 24 8.00 16.00 24.00 464.00 
19.333

3 
2.14003 

Valid N 

(listwise) 
24 

      

 

Angket No. 3 Pelayanan dan Kegiatan Akademik (Mutu Layanan Program) 

 N Range Minimu

m 

Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviation 

VAR00003 24 11.00 14.00 25.00 462.00 
19.250

0 
2.70667 

Valid N 

(listwise) 
24 

      

 



 

 

Angket No. 4 Pelayanan Staf dan Dosen Jurusan Pendidikan Fisika 

 

 N Range Minimu

m 

Maxim

um 

Sum Mean Std. 

Deviation 

VAR00004 24 8.00 16.00 24.00 500.00 
20.833

3 
2.07818 

Valid N 

(listwise) 
24 

      

 

Angket No. 5 Sumber Daya Manusia dalam Kegiatan Perkuliahan 

 N Range Minimu

m 

Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviation 

VAR00005 24 15.00 24.00 39.00 722.00 
30.083

3 
4.09577 

Valid N 

(listwise) 
24 

      

 

Angket No. 6 Pengetahuan yang dimiliki (Kurikulum pembelajaran) 

 N Range Minimu

m 

Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviation 

VAR00006 24 10.00 16.00 26.00 513.00 
21.375

0 
2.39224 

Valid N 

(listwise) 
24 

      

 
 

Angket No. 7 Keterampilan yang dimiliki (Kurikulum pembelajaran) 

 N Range Minimu

m 

Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviation 

VAR00007 24 8.00 18.00 26.00 501.00 
20.875

0 
2.00678 

Valid N 

(listwise) 
24 

      

 



 

 

Rekapitulasi Angket 1-7 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximu

m 

Sum Mean Std. 

Deviat

ion 

VAR00002 24 8.00 16.00 24.00 464.00 
19.333

3 

2.1400

3 

VAR00003 24 11.00 14.00 25.00 462.00 
19.250

0 

2.7066

7 

VAR00004 24 8.00 16.00 24.00 500.00 
20.833

3 

2.0781

8 

VAR00005 24 15.00 24.00 39.00 722.00 
30.083

3 

4.0957

7 

VAR00006 24 10.00 16.00 26.00 513.00 
21.375

0 

2.3922

4 

VAR00007 24 8.00 18.00 26.00 501.00 
20.875

0 

2.0067

8 

Valid N 

(listwise) 
24 

      

 

Histogram keseluruhan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN II 
ANALISIS INSTRUMEN ANGKET 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 

 

ANALISIS INSTRUMEN ANGKET 

 

 

Validator : 1. Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. 

2. Muh. Syihab Ikbal, S.Pd., M.Pd. 

N

O 
ASPEK PENILAIAN 

Skor validator Rata-

rata 
Relevan

si 

K

et

. Val.1 Val.2  

I 

Aspek Petunjuk : 
a. Pedoman angket dinyatakan dengan 

jelas 

b. Indikator dinyatakan dengan jelas 

c. Indikator relevan dengan tujuan yang 

dicantumkan dalam penelitian 

 

3 

 

3 

4 

 

3 

 

3 

3 

         

3,0 

 

3,0 

3,5 

 

V 

 

V 

V 

 

D 

 

D 

D 

II 

Materi Instrumen : 

a. Sesuai dengan tujuan instrumen 

b. Pernyataan sesuai dengan indikator 

c. Batasan pernyataan dirumuskan 

dengan jelas 

 

4 

4 

3 

 

3 

3 

3 

         

3,5 

3,5 

3,0 

 

V 

V 

V 

        

D 

D 

D 

III 

Konstruksi : 

a. Petunjuk pengerjaan dinyatakan 

dengan jelas 

b. Kalimat soal tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 

c. Rumusan pernyataan menggunakan 

kalimat atau perintah yang jelas 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3 

         

3,5 

 

3,5 

 

3,0 

 

 

V 

 

V 

 

V 

          

D 

 

D 

 

D 

IV 

Bahasa : 

a. Menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

b. Menggunakan bahasa yang sederhana 

dan mudah dimengerti 

c. Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda 

baca sesuai dengan EYD 

d. Menggunakan istilah-istilah secara 

tepat dan mudah dipahami 

 

3 

 

 

3 

 

3 

 

4 

 

4 

 

 

3 

 

3 

 

3 

 

3,5 

 

 

3,0 

 

3,0 

 

3,5 

 

V 

 

 

V 

 

V 

 

V 

 

D 

 

 

D 

 

D 

 

D 

Total skor 45 40 42,5 

Rata-rata skor 3,46 3,07 3,27 



 
 
 
 

 

Keterangan Relevansi: 

1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak 

valid atau A. 

2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 1 atau 2, maka 

relevansi cukup valid atau B.  

3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan validator 2 = 3 atau4, maka 

relevansi valid atau C. 

4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan validator 2 = 3 atau4, maka 

relevansi sangat valid atau D. 

 

Perhitungan reliabilitas 

 

Validator 
Jumlah Skor 

Penilaian 

Rata-rata Skor 

Penilaian 

1 45 3,46 

2 40 3,07 

 

R = %941%100 













BA

BA
atau R = 0,94 (Sangat Reliabel) 

Jika R > 0,75 maka instrumen dikatakan sangat reliabel. 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN III 
INSTRUMEN ANGKET TRACER STUDY 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Tracer Study 
Program Studi Pendidikan Fisika 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Nama                         : Jenis Kelamin      :  

Tempat/Tanggal lahir  : No. Telepon/HP  : 

Alamat Sekarang        : E-mail                 : 

Tahun Masuk             : Tahun lulus         : 

NIM                           : 
 

Petunjuk pengisian : 

- Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang tersedia sesuai dengan pernyataan ! 

- Tulislah/ isilah pada salah satu jawaban yang tersedia yang paling sesuai 

menurut saudara (…) titik-titik pada kuesioner berikut menurut pendapat 

saudara/ i. ! 

- Setiap pernyataan memiliki beberapa alternatif pilihan, seperti; (SS) sangat 

sesuai, (S) sesuai, (KS) kurang sesuai, (TS) tidak sesuai, dan lain-lain. 

- Semua pernyataan yang ada harap diisi, jangan ada yang terlewatkan ! 

- Terimakasih atas waktu dan kerjasamanya. 

 

1. Menurut Anda, apakah sarana dan prasarana yang ada di prodi pendidikan fisika 

sudah menunjang kegiatan perkuliahan ? Dengan memilih pernyataan dibawah 

ini. 1. Buruk, 2. Cukup Baik, 3. Baik, 4. Sangat baik. 

No Keterangan 1 2 3 4 

1 
Fasilitas laboratorium/ Jurusan Pendidikan 

Fisika. 
        



 

 

 

 

2 Fasilitas praktek lapangan.         

3 Fasilitas Kuliah.         

4 Fasilitas Perpustakaan.         

5 Fasilitas  IT/ internet.         

6 Fasilitas  Pelayanan Kesehatan.         

7 Fasilitas Bimbingan dan Konseling.         

2. Berikan penilaian anda terkait sarana dan prasarana prodi pendidikan fisika, 1. 

Tidak sesuai,  2. Kurang sesuai,   3. Cukup sesuai, 4. Sangat sesuai. 

NO Pernyataan 1 2 3 4 

1 Ruang kuliah tertata dengan bersih.        

2 
Sarana pembelajaran yang tersedia di ruang 

kuliah. 
      

 

3 

Ruangan ketua jurusan dan sekretaris jurusan 

pendidikan fisika tertata dengan bersih dan 

rapi. 

   

 

4 Laboratorium tertata dengan bersih.     

5 Laboratorium relevan dengan kebutuhan 

keilmuan bagi mahasiswa. 
      

 

6 Kelengkapan alat dan bahan praktikum.    
 

7 

Kelengkapan sarana dan prasaran (kursi, 

meja, papan tulis, LCD dan pendingin 

ruangan/ AC atau kipas angin). 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Berikanlah pendapat Anda, Apakah suasana dan pelaksanaan kegiatan akademik 

telah sesuai dengan harapan Anda, dengan memilih jawaban dari pernyataan yang 

sesuai.1. Tidak sesuai, 2. Kurang Sesuai, 3. Cukup Sesuai, 4. Sangat Sesuai. 

NO Pernyataan 1 2 3 4 

1 
Suasana dan pelaksanaan kegiatan akademik 

telah sesuai dengan harapan 
    

2 

Dalam pelaksanaan kegiatan akademik di 

Prodi, inisiatif (prakarsa) mahasiswa 

distimulasi. 

        

3 
Dalam pelaksanaan kegiatan akademik di 

Prodi, inisiatif (prakarsa) mahasiswa dihargai. 
        

4 
Minat penelitian mahasiswa difasilitasi oleh 

Prodi. 
        

5 

Kegiatan penelitian didalam Prodi ditunjang 

oleh sarana-prasarana daya penelitian yang 

memadai. 

        

6 

Tenaga akademik/ staf Pengajar mudah 

ditemui untuk membahas masalah-masalah 

mata kuliah. 

        

7 
Prodi memfasilitasi hubungan mahasiswa 

dengan alumni. 
        

8 
Prodi memfasilitasi hubungan mahasiswa 

dengan dunia kerja. 
        

 

4. Berikanlah pendapat Anda mengenai kualitas pelayanan Prodi dengan memilih 

jawaban dari pernyataan yang sesuai. 1. Tidak Baik, 2. Kurang Baik, 3. Cukup 

Baik, 4. Sangat Baik. 

NO Pernyataan 1 2 3 4 

1 Pelayanan ketua prodi pendidikan fisika.         

2 
Pelayanan staf di Prodi (pendaftaran, keuangan, 

administrasi akademik dan lain-lain). 
        



 

 

 

 

3 
Pelaksanaan kegiatan akademik {tepat, waktu, 

sarana penunjang, (keteraturan) dan lain-lain}. 
        

4 
Pelayanan kepala laboratorium dalam kegiatan 

praktikum. 
    

5 Bimbingan oleh penasehat akademik.         

6 Bimbingan skripsi/ tugas akhir.         

7 Pelayanan dalam memperoleh beasiswa. 
    

 

5. Berikan penilaian Anda mengenai pernyataan di bawah ini. 1. Tidak sesuai, 2. 

Cukup sesuai, 3. Sesuai, 4. Sangat sesuai. 

NO. Pernyataan 1 2 3 4 

1 
Rencana kegiatan pembelajaran (kurikulum) 

disusun dengan baik. 
    

2 
Dosen mengawali perkuliahan dengan 

menyampaikan kontrak perkuliahan. 
        

3 
Dosen menyampaikan cara penilaian mata 

kuliah. 
        

4 
Dosen menyampaikan tujuan disetiap awal 

pertemuan perkuliahan. 
        

5 
Jumlah jam untuk setiap pertemuan sudah 

sesuai dengan ketentuan. 
        

6 
Materi perkuliahan disampaikan dengan 

memanfaatkan (jurnal, artikel, dan lain-lain). 
        

7 
Dosen memberikan tugas sesuai dengan materi 

perkuliahan. 
    

8 
Hasil penugasan yang telah dikumpulkan, 

dikembalikan, dikoreksi dan diberi nilai. 
        

9 

Proses perkuliahan  harus sesuai dengan 

kontrak perkuliahan yang telah disepakati 

antara dosen dan mahasiswa (tepat waktu). 

        

10 Dosen memadai sesuai dengan keahliannya.     

11 
Proses pembelajaran dilaksanakan dengan 

metode yang memberi motivasi. 
    

 



 

 

 

 

6. Berikanlah pendapat Anda, seberapa jauh kemampuan/ pengetahuan (kurikulum) 

program studi membantu/ menunjang pencapaian tujuan jurusan pendidikan 

fisika, dengan memilih jawaban dari pernyataan berikut. 1. Tidak Baik, 2. Kurang 

Baik, 3. Cukup Baik, 4. Sangat Baik. 

NO Pernyataan 1 2 3 4 

1 
Meningkatkan kemampuan profesional 

dalam bidang pendidikan fisika. 
        

2 
Meningkatkan kepemimpinan (leadership 

sklils/ ability). 
        

3 
Pengetahuan di bidang atau disiplin Ilmu 

fisika. 
    

4 Meningkatkan kemampuan penelitian.         

5 

Meningkatkan kemampuan 

mengembangkan teori dan menggunakan 

untuk masalah praktek fisika. 

        

6 
Meningkatkan kemampuan aplikasi teori 

fisika. 
        

7 
Mampu untuk studi lanjut ke strata yang 

lebih tinggi. 
        

7. Pada tingkat manakah keterampilan yang anda miliki  selama kuliah pada prodi 

pendidikan fisika UIN ? 1. Tidak Baik, 2. Kurang Baik, 3. Cukup Baik, 4. Sangat 

Baik. 

NO. Pernyataan 1 2 3 4 

1 
Terampil di bidang atau disiplin ilmu 

pendidikan fisika.         

2 Teknologi Informasi.         

3 Kreativitas.         

4 Manajemen Waktu dengan baik.         

5 Bekerja secara mandiri.         

6 
Kemampuan analisis ilmu pendidikan 

fisika.         



 

 

 

 

7 Kemampuan berkomunikasi.         

 

8. Menurut Anda bekal tambahan apa yang diperlukan bagi lulusan Jurusan Pendidikan 

Fisika UIN untuk mendukung pekerjaan  (soft skills): 

............................................................................................................................. ..................

............................................................................................................................................... 

9. Saran untuk Jurusan Pendidikan Fisika : 

a. Pengembangan institusi (organisasi Fakultas dan pengembangan  Program 

Studi) 

.........................................................................................................................................

............................................................................................................................. ............ 

b. Pengembangan kurikulum (mata kuliah, beban SKS) 

.........................................................................................................................................

............................................................................................................................. ............ 

c. Pengembangan infrastruktur (Laboratorium, ruang kuliah, perpustakaan) 

............................................................................................................................. ............

......................................................................................................................................... 

d. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

............................................................................................................................. ............

......................................................................................................................................... 

e. Pengembangan Mutu Layanan (Staf dan laboratorium) 

............................................................................................................................. ............

............................................................................................................................. ............ 

f. Pengembangan  kemahasiswaan 

............................................................................................................................. ............

......................................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET 

“Analisis Pemetaan Input Alumni Angkatan 2008 dalam Pengembangan Prodi 

Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar” 

VARIABEL INDIKATOR DESKRIPSI NO. SOAL 

Pengembangan 

Prodi 

Pendidikan 

Fisika UIN 

Alauddin 

Makassar 

Angkatan 

2008 

Sarana dan 

Prasarana 

Penggunaan Sarana dan 

Prasarana 
1 

Kelengkapan dan Ketersediaan 

Sarana dan Prasarana  2 

Mutu layanan 

Program 

Suasana Pelayanan Staf 

Administrasi Jurusan 
3 

Kualitas Pelayanan staf dan 

Dosen (Jurusan) 
4  

Sumber Daya 

Manusia  

Pelaksanaan Proses Perkuliahan 

oleh Dosen serta Penilaian 

Dosen 

5 

Kurikulum 

dan Metode 

Pembelajaran 

Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan mahasiswa jurusan 

pendidikan fisika angkatan 2008 

6 dan 7 

 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN IV 
DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DOKUMENTASI 

DOKUMENTASI 

Armania, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Eko Putra Wira Guna, S.Pd.       Awal Asri Jaya Sumardi, S.Pd. 

 

 

 



 

 

 

   Hadriyansah, S.Pd.    Hajariyah, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Imran Nangki, S.Pd.                                     Irmawati, S.Pd. 



 

 

Nurfadliah, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Nurul Rahmi B, S.Pd.         Rizal, S.Pd. 



 

 

 

Rizaldy A. Rustam, S.Pd.                                                    Sartina, S.Pd. 

 

 

 

 

 

  Sudarti, S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

Syahrul, S.Pd.     Yunita, S.Pd. 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN V 
DATA RESPONDEN 



DATA RESPONDEN 

No. Nama Alumni 
L/

P 

Tahun 
TTL NO. HP Email Alamat Sekarang 

Masuk Lulus 

1 Armania, S.Pd. P 2008 2012 

Sinjai, 07 

Desember 

1989 

 +62852 9999 

8582 
- Kota Makassar 

2 
Eko Putra Wira 

Guna, S.Pd. 
L 2008 2012 

Bontoramba, 

28 Maret 

1990 

 +62852 4498 

8470 

 ekoputrawiguna

@gmail.com 

Btn Pao-pao Permai 

Blok D 5/10 

3 Hadriyansah, S.Pd. L 2008 2012 

Dawi-dawi, 

13 Maret 

1990 

+62822 406 

98262 

anchaancha39@

yahoo.co.id  

Pelambuake 

Pomalaa 

4 Hajariah, S.Pd. P 2008 2012 
Buludoang, 

18 Juli 1998 
+62823 9472 

3803 

hajariahfis@gm

ail.com 

Kota Pangkajene dan 

Kepulauan 

5 Irmawati, S.Pd. P 2008 2012 
Makassar, 11 

Juni 1990 

+62852 9893 

1903 

Irmawati_r@ya

hoo.com 

Jl. Sinassara No. 48 

Makassar 

6 
Ismawati, S.Pd., 

M.Pd. 
P 2008 2012 - 

 +62852 5686 

2582 
- 

 Gren Cakra 

Residence Taeng 

Gowa 

7 
Nurul Rahmi B., 

S.Pd. 
P 2008 2012 

Ujung 

Pandang, 23 

Mei 1991 

+62852 9835 

5363 
- Btn Pao-pao Permai 

8 Rizal, S.Pd. L 2008 2012 16 Agustus 

1989 

+62852 5566 

4676 
- 

Bontoa Raya 

9 
Rizaldy A Rustam, 

S.Pd. 
L 2008 2012 Palopo, 12 

Juni 1990 - - Jl. Oputosappalle 



10 Sudarti, S.Pd.  P 2008 2013 
Katangka, 02 

Januari 1989 

+62853 9551 

9606 

sudarti.s.pd.89

@gmail.com 
Jl. Bulusaraung 

11 Syahrul, S.Pd. L 2008 2012 

Kampung 

Parang, 01 

Juni 1989 

+62852 5541 

6196 

syahrulphysics

@yahoo.co.id  

Bulukumba 

12 Yunita, S.Pd. P 2008 2012 

Bonto-bonto, 

20 Maret 

1989 

 +62853 4366 

9530 

 physicsyunita@

yahoo.com 
Pangkep 

13 Nurfadliah, S.Pd. P 2008 2012 
01 Februari 

1989 

+62853 4205 

8704 

nurfadliahpps@

gmail.com 

Jl. Marotai 2 No. 

118 

14 Rudi Toto, S.Pd. L 2008 2012 
Gowa, 17 Juli 

1989 

+62812 4458 

8642 
- Btn Citra Lestari 

15 
Asmawati Jafar, 

S.Pd. 
P 2008 2013 

Malino, 31 

Desember 

1990 

+62853 9722 

6912 
- Malino 

16 Sartina, S.Pd. P 2008 2012 

Ajjalireng, 14 

Februari 

1989 

+62852 6087 

4010 

inaltinas@gmail

.com 

Desa Ajjalireng 

17 Nurhidayah, S.Pd. P 2008 2012  
Datarang, 03 

Januari 1991 

+62852 9972 

0395 
- Gowa 

18 Firdaus Situju, S.Pd. L 2008 2012  

Ujung 

Pandang, 05 

Juni 1990 

+62853 9936 

6554 

dautztsevent@g

mail.com 

Gowa 

19 Feni Kamal, S.Pd. P 2008 2012 

Mallenreng, 

22 Desember 

1990 

+62852 4247 

7339 

feni.kamal@gm

ail.com 

Bulukumba 



20 Imran Nangki, S.Pd. L 2008 2012 

Bontoampang

, 02 Juni 

1990 

+62853 4200 

0744 
- 

Jl. Perintis A 

Komplek Ruko Blok 

7/A 

21 
Awal Asri Jaya S., 

S.Pd. 
L 2008 2012 

Batang, 25 

Mei 1990 

 +62852 6853 

2523 

 awalalfis08@g

mail.com 
Bone 

22 Sri Indriani, S.Pd. P 2008 2012 
Takalar, 05 

Mei 1990 
- - 

Jl. Sultan 

Hasanuddin 

23 

Rina Saputri 

Hajriani Bakri, 

S.Pd., M.Pd. 

P 2008 2012 

Cakke, 

Enrekang, 10 

Januari 1988 

+62852 5523 

3766 

rinaririn81@gm

ail.com 
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